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ABSTRACT 
The success of an organizaiion depends on leadership, teamwork and employee performance. 
Transportation, Tourism, Communication and lnfom~atics is a public organization that is present to 
provide sen• ices to the public in the field of transportation, tourism, communication and informatics. 
The method used is descriptive quantitative research. 
Hypothesis testing shows that Leadership Style influence to Employee Performance on P2KI Sen•ice; 
Obtained I value arithmetic 2.178 while I table 1.998, the results showed that/ count> /table, means 
that the Leadership Style effect on Employee performance. Acceptance of this hypothesis is also 
supported by a significance level oft arithmetic ofO.O) which is well below the significance level of 
the research (0. 005). This level of significance indicates that the possibility of rejecting this 
hypothesis is only 0. 03. 
Based on the results of the analysis shows that HO = Leadership Style (XI) partially no significant 
efftct on employee performance (JJ othenvise rejected Conversely hypothesis HI = leadership style 
(XI) partially significalll effect on employee performance (JJ othenvise accepted 
Te.am work affects the employee performance of P2KI Dinas of Ngada District, where t value is 
4.964> I table 1,998. This result proves that I arithmetic> I table so that it can be concluded that 

'Team Work influence on Employee Performance supported by level of significance is 0.000, far below 
level of significance equal to 0, 05. This level of significance iiulica/es that the possibility of rejecting 
this hypothesis is only 0. 00. Based on the results of the above research, it is evident that there is 
influence of team work on the perfomzance of employees at Dinas,P2KI Ngada District. 
Therefore ·the hypothesis HO = Team Work (X2) partially has no significant effect on employee 
performance {J? is declared rejected; On the contrary to Hypothesis HI = Team Work (X2) partially 
significant efftct on employee performance (JJ othenvise accepted 
Based on statistical tests (F) that the value ofF arithmetic J4.9I8 and significant at alpha level of 
0.000; It can be concluded that HO"= Leadership Style. (XI) and Team Work~) simultaneously no 
significant effect on Employee Performance (1), declared rejected; Othenvise HI =Leadership Style 
(XI) and. Team Work ~) simultaneously have a significant efftct on Employee Performance (JJ 
othenvise accepted · . · 
Result of research indicate that: (/) There is influencJ of leadership style which signifikan signifikan 
to employee performance. (2) There is Influence Team Work on Employee Performance. (3) There is 
Influence of Leadership Style and Team Work together to Employee Performance in Ngada 
Transportation, Tourism, Communication and Informatics Department. It is expected that this 
research is usefol for the head of Department of Transportation, Tourism, Communication and 
Informatics of Ngada Regency to establish an efftctive leadership style in improving employee 
performance. 
Keywords: Leadership Style, Teain Work and Employee Performance. 
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ABSTRAK 

Keberbasilan suatu organisasi tergantung dari faktor kepemimpinan,keija tim dan kineija 
para karyawan. Dinas Perbubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika adalah 
organisasi publik yang hadir untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang 
perbubungan, pariwisata, komunikasi dan Informatika. Metode yang digunakan adalab 
penelitian kuantitatif deskripti£ 
Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh terbadap Kineija 
Karyawan pada Dinas P2KI; diperoleb nilai t bitung 2,I78 sedangkan t tahel diperoleb nilai 
I,998, basil penelitian menunjukkan bahwa t hitung > t tabel, berarti babwa Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh terbadap kineija Karyawan. Penerimaan terhadap hipotesis ini 
juga didukung oleb tingkat signifikansi t hitung sebesar 0,03 yang berada jauh dibawah 
tingkat signifikansi penelitian (0,005). Tingkat signifikansi ini menunjukkan bahwa 
kemungkinan menolak hipotesis ini banya sebesar 0,03. · 
Berdasarkan basil analisis tersebut menunjukan bahwa ~ = Gaya Kepernimpinan (XI) 
secara parsial tidak berpengarub signifikan terhadap kirieija karyawan (Y) dinyatakan 
ditolak. Sebaliknya hipotesisi H1 = Gaya kepernimpinan (XI) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kineija karyawan (Y) dinyatakan diterima. 
Keija Tim berpengaruh terbadap kineija karyawan Dinas P2KI Kabupaten Ngada, dimana 
diperoleb nilai t hitung 4,964 > t tabel I ,998. Hasil ini membuktikan bahwa t hi tung > t 
tabel sehingga dapat disimpulkan babwa Keija Tim berpengaruh terhadap Kineija Karyawan 
yang didukung oleh tingkat signifikansi adalah 0,000, jauh dibawah tingkat signifikansi 
sebesar 0,05. Tingkat signifikansi ini menunjukkan bahwa kemungkinan menolak hipotesis 
ini banya sebesar 0,00. Berdasarkan basil penelitian diatas, terbukti bahwa ada pengaruh 
keija tim terhadap kineija karyawan pada Dinas P2KI Kabupaten Ngada. 
Dengan demikian maka hipotesis ~ = Keija Tim (X2) secara parsial tidak berpengaruh 
signfikan terbadap kineija karyawan (Y) dinyatakan ditolak; sebaliknya terhadap Hipotesis 
H1 = Keija Tim (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kineija karyawan (Y) 
dinyatakan diterima. 
Berdasarkan uji statistik (Uji F) yaitu nilai F hitung I4,918 dan signifikan pada level alpha 
sebesar 0,000; maka dapat disimpulkan babwa Ho = Gaya Kepemimpinan (Xl) dan Keija 
Tim (X2) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kineija karyawan (Y), 
dinyatakan ditolak; sebaliknya H1 = Gaya Kepemimpinan (XI) dan Keija Tim (X2) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kineija karyawan (Y) dinyatakan diterima. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat Pengaruh gaya kepemirnipnan yang 
signifikan terhadap Kineija karyawan .(2) Terdapat Pengaruh Keija Tim terhadap Kineija 
Karyawan. (3) Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Keija Tim secara bersama-sama . 
terhadap Kineija Karyawan di Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Ngada. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi pimpinan dinas 
Perhubungan,Pariwisata, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada untuk memantapkan 
gaya kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan kineija karyawan. 
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Kerja Tim dan Kinerja Karyawan. 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Profil Obyek Penelitian 

1.1. Sekilas Sejarah Organisasi 

88 

Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngada merupakan salah satu instansi Pemerintah Kabupaten 

Ngada yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008 

tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Ke!ja Dinas - dinas Daerah 

Kabupaten Ngada, dengan fungsi dan tugas utama membantu Bupati 

Ngada melaksanakan Kewenangan Otonomi Daerah di bidang 

Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika. 

Sebagai Instansi Pemerintah, Dinas memberikan pelayanan 

kepada masyarakat melalui berbagai program dan kegiatan yang 

dilaksanakan setiap tahunnya dalam bentuk kegiatan pelatihan, pembinaan, 

bimbingan, penyuluhan bagi masyarakat dalam mengelola sumber daya guna 

mendukung pengembangan ekonomi masyarakat 

1.2. Visi, Misi dan Tujuan Organisasi 

Visi Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngada "Tenvujudnya Perhubungan, Pariwisata, 

Komunikasi dan Informatika yang banda! berbasis Budaya, Maju, 

Unggul, Mandiri dan Sejahtera" . 

Dalam rangka mewujudkan visi ini maka misi yang diem ban adalah sebagai 

berikut: 
88 
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1. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana perhubungan darat serta 

menciptakan sistem transportasi darat yang cepat, tepat, aman, nyaman 

dan murah dalam menunjang mobilitas ekonomi. 

Misi ini mempunyai tujuan : 

a Meningkatkan sarana dan prasarana perhubungan darat yang memadai. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan, kelayakanjalan kendaraan bermotor, 

pengawasan dan pengendalian serta manajemen rekayasa untuk 

mewujudkan keselamatan jalan raya 

c. Meningkatkan knalitas dan knantitas sumber daya manusia di bidang 

perhubungan. 

d. Meningkatkan pelayanan transportasi darat agar mudah terjangkau, 

terpadu dan efisien dalam menduknng system perekonomian di daerah. 

2. Meningkatkan ketersediaan sarana prasarana perhubungan laut dan udara 

serta menciptakan system transportasi !aut dan udara yang cepat, tepat, 

aman, nyaman dan murah dalam menunjang mobilitas ekonomi. 

Misi ini mempunyai tujuan : 

a. Meningkatkan sarana dan prasarana perhubungan laut dan udara yang 

memadai. 

b. Meningkatkan pelayanan transportasi laut dan udara agar mudah 

teijangkau, terpadu efisien dalam menduknng system perekonomian di 

daerah. 

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia di bidang 

perhubungan. 
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d. Meningkatkan peran serta dunia usaha dalam penyelenggaraan 

transportasi. 

3. Membangun pariwisata sebagai daerah tujuan wisata unggulan berwawasan 

lingkungan yang bertumpu pada pengembangan sumber daya alam, 

keunikan budaya lokal berbasis masyarakat dengan memperluas jaringan 

pemasaran pariwisata secara integral dan komprehensif untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

Misi ini mempunyai tujuan : 

a. Terpeliharanya asset-aset alam dan budaya lokal. 

b. Tersedianya produk produk pariwisata yang menarik minat kunjungan 

wisatawan. 

c. Terciptanya partisipasi dan peran serta masyarakat dalam pembangunan 

pariwisata. 

d. Terwujudnyajaringan pemasaran yang integral dan komprehensif. 

e. Terwujudnya kemitraan dalam pengembangan pariwisata. 

f. Tersedianya sarana dan prasarana pendukung kegiatan kebudayaan dan 

pariwisata. 

g. Meningkatkan pendapatan masyarakat dan PAD. 

4 . Mengembangkan dan meningkatkan jaringan komunikasi dan informasi 

yang handal cepat dan lancer untuk melayani kebutuhan masyarakat. 

Misi ini mempunyai tujuan : 

a. Menyadiakan dan mengembangkan fasilitas Jarmgan komunikasi 

dan informasi yang berteknologi tinggi. 
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b. Meningkatkan peran serta media massa dalam menciptakan 

masyarakat informasi yang demokratis dan berperan aktif dalam 

menyebarluaskan informasi kepada masyarakat. 

5. Meningkatkan pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi bagi 

kepentingan pemerintah,masyarakat dan dunia usaha. 

Misi ini mempunyai tujuan : 

a. Melaksanakan pengkajian dan penelitian bidang Informas dan 

komunikasi yang baik dan akurat. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

c. Menyediakan kualitas SDM bidang komunikasi dan informatika 

1.3 Struktur Organisasi : 

Organisasi Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ngada dibentuk dengan Peraturan Daerah Nomor 

6 Tahun 2008, tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas -

Dinas Daerah, yang melaksanakan Tugas Pokok dan Fungsi sebagai 

berikut: 

I. Dinas P2Kl merupakan unsur pelaksana bidang Perhubungan, 

Pariwisata, Komunikasi dan Informatika yan dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

2. Dinas P2KI mempunyai tugas melaksanakan kewenangan otonomi 

daerah bidang Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika. 

3. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 2, 

Dinas P2KI mempunyai fungsi : 
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a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Perhubungan, Pariwisata, 

Komunikasi,dan Informatika. 

92 

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 

bidang perhubungan, pariwisata, komunikasi dan informatika. 

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perhubungan, 

pariwisata, komunikasi dan informatika. 

d. Pelaksanaan tata usaha Dinas. 

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 

tugas dan fungsinya. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, sebagai uusur 

pelaksana teknis Dinas P2KI didukung oleh 64 orang Pegawai Negeri 

Sipil, yang berkedudukan sebagai Pejabat struktural sebanyak 22 

orang dan sebagai pelaksana atau staf sebanyak 42 orang, struktur 

organisasi berdasarkan Peraturan Daerah No 6 Tahun 2008, tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata KeJja Dinas-Dinas Daerah dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Struktur Organisasi Dinas P2 Kl Kabupaten Ngada. 
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Struktur Organisasi Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi 

dan Informatika dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Unsur Pimpinan Instansi adalah Kepala Dinas; mempunyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan fungsi dan tugas dalam bidang Perhubungan, 

Pariwisata Komunikasi dan Informatika dengan merencanakan, 

mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi pencapaian 

visi, misi dan tujuan organisasi. 

b) Unsur Pembantu Pimpinan Bidang Administrasi adalah Sekretaris; 

mempunyru 

tugas: 

Memimpin administrasi kesekretariatan dengan merencanakan, 

mengkoordinasikan mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan 

tugas dan kegiatan untuk mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan 

orgamsas1. 

Sekretaris membawahi 3 Kepala Sub Bagian : 

- Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan; 

mempunyai tugas : 

Memimpin Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 

dengan merencanakan, menyelia dan mengevaluasi agar 

pelaksanaan tugas dan kegiatan beijalan optimal. 

- Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; mempunyai tugas : 

Memimpin Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dengan 

merencanakan, menyelia, dan mengevaluasi agar pelaksanaan tugas 

beijalan optimal. 
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- Kepala Sub Bagian Keuangan; mempunyai tugas : 

Memimpin Sub Bagian Keuaugan dengan merencanakan 

menyelia dan mengevaluasi agar tugas dan kegitan beJjalan 

optimal. 

c) Unsur Pelaksana Teknis adalah Bidaug, yang terdiri dari 5 bidang 

yaitu: 

a. Kepala Bidaug Perhubungan Darat; mempunyai tugas : 

Memimpin pelaksanaau tugas dan fungsi di bidang perhubungan 

darat dengan merencanakan, mengkoordinasikau, membimbing, 

mengawasi, mengevaluasi dau melaporkan pelaksauaau program 

dan kegiatan untuk mendukung pencapaian visi, rnisi dan tujuan 

orgamsas1. 

Kepala Bidang Perhubungan Darat membawahi Kepala Seksi : 

- Kepala Seksi Lalu lintas dan Angkutan; mempunyai tugas : 

Memimpin pelaksanaau tugas dan kegiatan pada Seksi 

Lalu lintas dan Angkutan dengan merencanakan, menyelia 

dau mengevaluasi agar pelaksanaau tugas dau kegiatan beJjalan 

optimal. 

- Kepala Seksi Pengujian Kendaraau Bermotor dau Pengendalian 

Operasional; mempunyai tugas : 

Memimpin pelaksanaau tugas dan kegiatan pada Seksi Pengujian 

Kendaraan Bermotor Pengendalian Operasional dengan 

merencanakan, menyelia dan mengevaluasi agar pelaksanaan 

tugas dan kegiatan beJjalan optimal. 
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b. Kepala Bidang PerhubWlgan Laut dan Udara; mempWlyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi bidang PerhubWlgan 

Laut dan Udara dengail merencanakan, mengkordinasikan, 

membimbing, mengawasi, mengevaluasi dan melaporkan 

pelaksanaan program dan kegiatan Wltuk mendukWlg pencapaian 

visi, misi dan tujuan organisasi. 

Kepala Bidang Perhubungan Laut, Udara membawahi dua Kepala 

Seksi: 

Kepala Seksi PerhubWlgan Laut; mempWlyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi 

PerhubWlgan Laut dengan merencanakan, menyelia, dan 

mengevaluasi agar pelaksanaan kegiatan be~jalan optimal. 

- Kepala Seksi PerhubWlgan Udara; mempWlyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi 

PerhubWlgan Udara dengan merencanakan, menyelia, dan 

mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan beijalan 

optimal. 

c. Kepala Bidang Pariwisata mempWlyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan tugai; dan fungsi dibidang pariwisata 

dengan merencanakan, mengkordinasikan, membimbing, 

mengawasi, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan program 

dan kegiatan untuk mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan 

orgarusasr. 
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Kepala Bidang Pariwisata membawahi dua Kepala Seksi : 

- Kepala Seksi Pengembangan Produk Wisata; mempunyai 

tugas: 

Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi 

Pengembangan Produk Wisata dengan merencanakan, 

menyelia dan mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan 

kegiatan betjalan optimal. 

- Kepala Seksi Pemasaran Pariwisata; mempunyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada seksi 

Pemasaran Pariwisata dengan merencanakan,menyelia dan 

mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan betjalan 

optimal. 

d. Kepala Bidang Komunikasi; mempunyai tugas: 

Memimpin pelaksanaan tugas dan fungs di bidang Komunikasi 

dengan merencanakan, mengkoordinasikan, membimbing, 

mengawasi, mengevalusi dan melaporkan pelaksanaan program 

dan kegiatan untuk mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan 

organ1sas1. 

Kepala Bidang komunikasi membawahi tiga Kepala Seksi : 

- Kepala Seksi Sarana Komunikasi; mempunyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi 

Sarana Komunikasi dengan merencanakan, menyelia dan 

mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan betjalan 

optimal. 

43342.pdf



98 

Kepala Seksi Diseminasi Informasi; mempunyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi 

Diseminasi Organisasi dengan merencanakan, menyelia, dan 

mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan bexjalan 

optimal. 

Kepala Seksi Publikasi dan Penerbitan Media; mempunya1 

tugas: 

Meminlpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi 

Publikasi dan Penerbitan Media dengan merencanakan, 

menyelia dan mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan 

kegiatan bexjalan optimal. 

e. Kepala Bidang Pengolalian Data, Informasi dan Komunikasi; 

mempunyai tugas: 

Meminlpin pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang Pengolalian 

Data dan Informasi dan Komunikasi dengan merencanakan, 

mengkoordinasikan, membirnbing, mengawasi, mengevaluasi dan 

melaporkan pelaksanaan program dan kegiatan untuk mendukung 

pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi. 

Kepala Bidang Pengolahan Data, Informasi dan Komunikasi 

membawahi tiga Kepala Seksi : 

Kepala Seksi Manajemen Informasi; mempunyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi 

Manajemen Sistem lnformasi dengan merencanakan, menyelia 
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dan mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan 

be~alan optimal. 

Kepala Seksi Telematika; mempunyai tugas : 

Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi 

Telematika dengan merencanakan, menyelia dan mengevaluasi 

agar pelaksanaan tugas dan kegiatan be~ alan optimal. 

- Kepala Seksi Pendayagunaan Sistem Informasi; mempunyai 

tugas: 

Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan . pada seksi 

Manajemen Sistem Informasi dengan merencanakan, 

menyelia dan mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan 

kegiatan be~ alan optimal. 

2. Ciri Responden 

Karakteristik Responden pada Dinas P2Kl meliputi beberapa aspek yaitu 

jenis, kelamin, umur, tingkat pendidikan dan masa ke~a, berdasarkan 

rekaman data dari kuesioner yang telah disebarkan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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2.1. Ciri Responden Menurut Kelompok Usia dan Jenis Kelamin 

Tabel7 
Karakteristik Responden menurut Umur dan Jenis Kelamin 

KELOMPOK JENIS KELAMIN ( %) JUMLAH 
USIA LAKI-LAKI PEREMPUAN 

<20 - - -

21 - 30 1 ( 1,56%) 2 ( 3,12%) 3 ( 4,68 %) 

31 - 40 14(21,87%) 11 ( 17,18 %) 25 ( 39,06%) 

41 - 50 16(25%) 5 ( 7,81%) 21 ( 32,81%) 

51 - 60 10 (15,62%) 5 (7,81 %) 25 ( 39,06%) 

Jumlah 41 (64,06%) 23 ( 35,93%) 64( 100%) 

.. Sumber: data pnmer yang dwlah penebt1 2016 

Kecenderungan tabel 7 menunjukkan pada kelompok usia 

dibawah 20 tahun temyata laki-laki dan perempuan nihil. Responden 

berusia 21-30 tahun proporsi laki-laki 1,56% , perempuan 3,12%. 

Pada kelompok usia 31 - 40 tahun ditemukan proporsi laki-laki lebih 

besar yakni 21,87 % sedangkan perempuan 17,18% . Pada 

kelompok usia 41 - 50 tahun terlihat proporsi lelaki 25%, sedangkan 

perempuan 7,81 %. Pada kelompok usia 51 - 60 tahun proporsi laki-

15,62% dan perempuan 7, 81%. Tendensi ini mencirikan bahwa 

karyawan Dinas P2Kl terma5uk pada kelompok usia 

produktif,dimana proporsi lelaki lebih besar ( 64,06 % ) dibanding 

proporsi perempuan ( 35,93 % ). 
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2.2. Ciri Responden menurut Jenjang Pendidikan dan Masa Kerja 

Tabel 8 
m d urut P didik d M espon enmen en an an asa K . Tah 2016 eiJa un 

MasaKerj Jenjang Pendidikan 
(Tahun) Jumlah 

SD SMTP SMTA DIPLQ_M s 1 
< lOThn - - 1 3 10 14 

(1,56 %) ( 4,68% (15,62% (21,88%) 
11-20Th 1 1 18 7 8 35 

(1,56% (1,56%) (28,13%' (10,94% (12,5%) (54,69%) 
21-30Th - - 10 1 4 15 

(15,62% (1,56%) (6,25% (23,44%) 
> 30Thn - - - - - -
Jumlah 1 1 29 11 22 64 

(1,56% (1,56%) (45,31% (17,18% (34,37% (100%) .. 
Sumber: Data Pnmer yang dzolah Penelztz 2016 

Pendidikan dan masa kerja merupakan hal yang penting dalam 

memberikan kontribusi bagi kinerja karyawan. Data Tabel 8 

menunjukkan bahwa karyawan memiliki masa kerja < 10 tahun, 

berpendidikan SD, nihil; SMTP, nihil; SMTA, 1,56 %; berpendidikan 

Diploma 4,68 %; bependidikan Sl, sebanyak 15,62 %. Karyawan 

yang memiliki masa kerja antara 11 - 20 tahun, berpendidikan SD 

1,56 %; berpendidikan SMTP 1,56%; berpendidikan SMTA proporsi 

terbesar 28,13 %; berpendidikan Diploma 10,94%; sedangkan yang 

berpendidikan Sl 12,5 %. Masa kerja antara 21 - 30 tahun, karyawan 

berpendidikan SD dan SMTP ditemukan nihil, karyawan berpendidikan 

SMTA 15,62 % ; karyawan berpendidikan Diploma· 1,56% sedangkan 

karyawan yang berpendidikan S 1 6,25 %, sedangkan karyawan yang 

memiliki masa kerja > 30 tahun ditemukan yang berpendidikan SD 

sampai dengan Sl nihil. Tendensi ini mencirikan bahwa karyawan 

Dinas P2KI termasuk pada kelompok yang memiliki masa keija 
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produktif,dimana pada kelompok yang memiliki masa kerja antara 

11-20 tahun Iebih besar ( 54,69 %) dibanding masa kerja 21-30 tahun 

sebesar ( 23,44 %) dan masa kerja < 10 tahun ( 2 I ,88% ). 

3. Tanggapan Responden 

Desk:ripsi tanggapan responden bertujuan menganalisis variabel-

variabel pene1itian melalui interpretasi dengan menggunakan rentang skor 

untuk mengetahui seberapa besar kualitas informasi secara obyektif tanpa 

manipilasi subyektif terhadap variabel dalam model penelitian. 

Skor Maksimum - Skor Minimum 
R = -----------

JarakKelas 

Keterangan : 

R = Rentang skor 

Desk:ripsi tanggapan responden menjelaskan tentang seberapa baik 

skor hasil pengukuran yang dapat dicapai untuk memberi gambaran setiap 

dimensi atau variabel penelitian secara keseluruhan. Indikator pengukuran 

yang digunkan dalarn penelitian merupakan indikator yang baik apabila 

secara . keseluruhan dapat memaknai variabel atau dimensi yang 

diwaki!inya. 

Penilaian terhadap skor yang dicapai oleh setiap variabel atau 

. dimensi akan diklasifikasikan berdasarkan Sangat Tinggi sampai dengan 

Sangat Rendah. Klasifikasi dan skor yang digunakan untuk variabel 
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dengan dua indileator minimal sesuai araban teori dalam pengukuran suatu 

variabel Iaten. 

Menggunakan skor untuk memaknai pengukuran variabel memiliki 

dampak pada pengukuran,sehingga klasifikasi merupakan piliban untuk 

digunakan dalam pengukuran setiap variabel dengan mengacu pada 

rentang skor seperti yang tercatat pada Tabel 9. 

Tabe19 

Klasifikasi Skor Indikator 

Rentang Skor Penilaian 
64 - II5,2 Sangat Tidak Baik 
115,3 - 166,4 TidakBaik 
166,5 - 217,7 CukupBaik 
217,8 - 264,9 Baile 
265 - 316,2 SangatBaik 

. . . . Sumber: Data Pnmer yang dwlah Penellti, 2016 . 

TabellO 

Klasif"Ikasi Skor Variabel 

Klasifikasi Skor Variabe1 
Kinerja Karyawan Gay a KerjaTim Penilaian 

Kepemimpinan 
Rentane Skor 

Sangat Tidak 
716,8- 1612,8 921,6-2073,6 563,2 - 1267,2 Baik 

1612,9-2508,9 2073,7- 3225,7 1267,3 - 1971,3 KurangBaik 
2509 -3405 3225,8-4377,8 1971,4 - 2675,4 CukupBaile 
3405 -4301 4377,9- 5529,9 2675,5 - 3379,5 Baile 
4301 -5197 5530 -6682 3379,6 - 4083,6 Sangat Baile 

. . Sumber: Data Pnme yang dwlah Penelrtz,2016 . 

3.1. Tanggapan Responden tentang Kinerja Karyawan 

Dimensi Kuantitas Kerja terdiri atas enam indikator. Keenam 

indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan jawaban responden setiap 

indikator yang akan disajikan sebagai berikut. 
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap 64 responden, tanggapan 

responden tentang indikator volume pekeJjaan, diketahui 6 % responden 

menilai sangat tinggi, 23 % menilai tinggi, 56 % responden menilai sedang, 

6 % menilai rendah dan 8 % menilai sangat rendah. Nilai skor yang 

dicapai 201, termasuk kategori cukup tinggi. Tanggapan responden tentang 

indikator kesesuaian pekeJjaan dan tugas,ditemukan sebanyak I6 % 

responden mengatakan sangat tinggi, 42 % mengatakan tinggi, 27 % 

responden mengatakan sedang, II % mengatakan rendah dan 5 % 

mengatakan sangat rendah. Nilai skor yang dicapai 226 termasuk karegori 

tinggi. Terhadap indikator Kemampuan pelaksanaan tugas dengan benar, 

ditemukan sebanyak 9 % responden menilai sangat tinggi, 52 % menilai 

tinggi, 23 % responden menilai sedang, I3 % menilai rendah dan 3 % 

menilai sangat rendah. Nilai skor yang dicapai 225, termasuk kategori 

tinggi. Tentang indikator Pencapaian tujuan organisasi diketahui sebanyak 

8 % responden mengatakan sangat tinggi, 52 % mengatakan tinggi 23 % 

responden mengatakan sedang, 14 % mengatakan rendah dan 3,% 

mengatakan sangat rendah. Nilai skor yang dicapai 222, termasuk kategori 

tinggi. Terhadap indikator menyelesaikan pekerjaan dengan teliti, dijumpai 

sebanyak, 5 % responden menilai sangat tinggi 42 % menilai tinggi, 36 

% responden menilai sedang, 16 % menilai rendah dan 2 % menilai 

sangat rendah. Nilai skor 213 termasuk kategori cukup tinggi. Terhadap 

indikator Disiplin dalam bekeJja, temyata 6 % responden mengatakan 

sangat tinggi, 34 % mengatakan tinggi, 38 % responden mengatakan 
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sedang, 19 % mengatakan rendah dan 3 % dan mengatakan sangat 

rendah. Nilai skor yang dicapai 206, termasuk kategori cukup tinggi. 

Dimensi Kualitas Keija terdiri dari empat indikator. Keempat 

indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan jawaban responden tentang 

setiap indikator sebagai berikut: 

Dari Dimensi Kualitas keija akan dis~ikan, dengan indikator 

Penguasaan Pekeij aan, diketahui 11 % responden menilai sangat tinggi, 

45 % menilai tinggi, 33 % responden menilai sedang, 11 % menilai 

rendah sedangkan yang menilai sangat rendah, nihil. Nilai skor 228, 

termasuk dalam kategori tinggi. Mengenai indikator ketepatan 

menyelesaikan pekeijaan, ditemukan 6 % responden mengatakan sangat 

tinggi, 44 % mengatakan tinggi, 30 % responden mengatakan sedang, 19 

% mengatakan rendah dan 2 % mengatakan sangat rendah. Nilai skor 

yang dicapai 214, termasuk dalam kategori Cukup Tinggi. Tentang 

indikator kedisiplinan dalam bekeija temyata dijumpai 9 % responden 

menilai sangat tinggi, 38 % menilai Tinggi, 41 % responden menilai 

sedang, 9 % menilai rendah dan 3 % memberikan penilaian sangat 

rendah. Nilai skor 218 termasuk pada kategori cukup tinggi. 

Tentang indikator penggunaan sumber daya, ditemukan 8 % responden 

menilai sangat tinggi, 39 % menilai tinggi, 30 % responden menilai 

sedang, 22 % memberikan penilaian rendah dan 2 % memberikan 

penilaian sangat rendah. Nilai skor 211, termasuk dalam kategori cukup 

tinggi. 
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Dimensi Pengembangan Ide-ide terdiri atas empat indikator. 

Keempat indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan hasil jawaban 

responden tentang setiap indikator yang akan disajikan sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap indikator mengembangkan ide-ide, 

diketahui sebanyak 3 % responden mengatakan sangat tinggi, 34 % 

mengatakan tinggi, 50 % responden mengatakan sedang, 11 % mengatakan 

rendah dan 2 % mengatakan sangat rendah. Nilai skor yang didapat sebesar 

209, termasuk pada kategori cukup tinggi. Tentang indikator inisiatif dalam 

melaksanakan pekerjaan, temyata ditemukan 14 % responden menilai 

sangat tinggi 44 % menilai tinggi, 25 % responden menilai sedang, 14 % 

menilai rendah dan 3 % menilai sangat rendah. Nilai skor yang didapat 

sebesar 225, termasuk pada kategori tinggi. 

Terhadap indikator menggunakan peralatan kerja, diketahui II % 

responden memberikan penilaian sangat tinggi, 39 % menilai tinggi, 25 % 

responden menilai rendah, 20 % memberikan penilaian rendah dan 5 % 

menilai sangat rendah. Nilai skor yang didapat 212, termasuk pada 

kategori cukup tinggi. Tentang indikator saran, solusi dan pemecahan 

masalah, temyata ditemukan 6% responden mengatakan sangat tinggi, 47 

% mengatakan tinggi, 34 % responden mengatakan sedimg, II % 

mengatakan rendah dan 2 % mengatakan sangat rendah. Nilai skor yang 

dicapai 221, termasuk pada kategori tinggi. 

Total skor dari empat belas indikator mengenai variabel Kineija 

Karyawan sebesar 23 73, tergolong pada klasifikasi kurang baik. Hal ini 

ditunjukkan oleh total tanggapan responden tentang kineija karyawan yang 
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menjawab tinggi 41 %, 34% yang menjawab sedang, 14 %, mengatakan 

rendah, 8 % m~awab sangat tinggi dan 3 %. menjawab sangat rendah. 

Hasil penelitian tentang kinelja karyawan dengan indikatomya 

tercatat pada Tabel 11. 

Tabelll 

Tanggapan Responden Tentang Kinerja Karyawan 

Frekwensi Skor Item Total . 
ST T s R SR Frekwensi 

Indikator/Kuesioner 5 4 3 2 1 SK Kriteria 

(%) (%) (%) (%) (%) 
I. volume pekeljaan . 4 15 36 4 5 64 201 Cukup 

(6%) (23%) (56%) (6%) (8%) Baik 
2. Keseuaian pekeljan 10 27 17 7 3 64 226 Baik 

dengan tugas (16%) (42%) (27%) (11%) (5%) 
3. Menyelsuaikan 6 33 15 8 2 64 225 Baik 

pekeljan dengan juknis (9%) (52%) (23%) (13%) (3%) 
4. Menyelesaikan 5 33 15 9 2 64 222 Baik 

pekeljaan sesuai (8%) (52%) (23%) (14%) (3%) 
stan dar 

5. MengeJjakan pekeJjaan 3 27 23 10 1 64 213 Cukup 
sesuai tu juan (5%) (42%) (36%) (16%) (2%) Baik 

6. Disiplin dalam bekelja 4 22 24 12 2 64 206 Cukup 
(6%) (34%) (38%) (19%) (3%) Baik 

7. PekeJj aan sesnai 7 29 21 7 0 64 228 Baik 
prosedur dan lata kelja (11%) (45%) (33%) (II%) (0%) 

8. Ketepatan 4 28 19 12 1 64 214 Cukup 
menyelesaikan (6%) (44%) (30"/o) (19%) (2%) Baik 
pekeljaan 

9. Menegakan disip1in 6 24 26 6 2 64 218 Baik 
dalam togas (9%) (38%) (41%) (9%) (3%) 

10.Tugas sesuai keahlian 5 25 19 14 I 64 211 Cukup 
dan kemampuan . (8%) (39%) (30% (22%) (2%) Baik 

I I.Mengembangkari Ide- 2 22 32 7 I 64 209 Cukup 
ide (3%) (34%) (50%) (II%) (2%) Baik 

12.Mengembangan ide 9 28 16 9 2 64 225 Baik 
untuk pekeljaan (14%) (44%) (25%) (14%) (3%) 

13.Mampu gunakan 7 25 16 13 3 64 212 Cukup 
peralatan kerja (II%) (39%) (25%) (20%) (5%) Baik 

14.memberikan solusi 4 30 22 7 I 64 221 Baik 
pemecahan masalah (6%) (47%) (34%) (II%) (2%) 

76 368 310 125 26 Kurang 
Total Skor (8%) (41%) (34%) (14%) (3%) 2373 Baik 

.. . . Sumber: Data pnmer yang dwlah Penelltz,2016 . 

43342.pdf



108 

3.2. Tanggapan responden tentang Gaya Kepemimpinan. 

Dimensi penetapan sasaran terdiri atas tiga indikator, dari segi 

indikator keje1asan sasaran diketahui sekitar 9 % responden menilai 

sangat baik, 38% menilai baik, 34% meni1ai cukup baik, 16 % menilai 

tidak baik sedangkan 3 % menilai sangat tidak baik. Skor yang dicapai 

214, termasuk kategori cukup baik. Dalam hal melibatkan bawahan 

dalam penetapan sasaran yang mengatakan sangat settiju 3 %, baik 42 %, 

cukup baik 33 %, tidak baik 19 %dan sangat tidak baik 3 %. Nilai skor 

207, termasuk kategori cukup baik. Dalam hal ketegasan dalam bekeija, 

didapati responden sebanyak 13 % mengatakan sangat baik, 41% 

mengatakan baik 27% mengatakan cukup baik, 16% mengatakan tidak 

baik, dan 5 % mengatakan sangat tidak baik. Ni1ai skor 218 termasuk 

kategori baik. 

Dimensi Pengambilan Keputnsan terdiri dari tiga indikator dan 

tanggapan responden tentang transparansi dalam Pengambi1an Keputusan 

temyata responden yang menilai sangat baik 5 %, responden yang 

meni1ai baik 39 %, responden yang menilai cukup baik 36 %, 

responden yang meni1ai tidak baik sebanyak 16 % sedangkan yang 

menilai sangat tidak baik 5 %. Nilai skor 207 termasuk kategori cukup 

baik. Dalam hal kecepatan dan ketepatan dalam pengambi1an keputusan, 

ditanggapi sbb: 3 % responden menilai sangat baik, 33 % menilai baik, 

44 % menilai cukup baik 16 % menilai tidak baik, sedangkan 5 % menilai 

sangat tidak baik. Nilai skor 201, termasuk kategori cukup baik. Dalam 

hal me1ibatkan bawahan dalam Pengambilan Keputusan, ternyata 3 % 
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responden mengatakan sangat baik, 31 % mengatakan baik, 38 % 

responden mengatakan cukup baik, 25% mengatakan tidak baik 

sedangkan sisanya 3% mengatakan sangat tidak baik. Skor niiai I96 

terrnasuk kategori cukup baik 

Dimensi Komunikasi dengan tiga indikator yakni indikator diskusi 

masaiah pekeljaan, tanggapan responden terhadap indikator tersebut, 

diketahui sebanyak 6 % responden mengatakan sangat baik, 30 % 

mengatakan baik, 44 % responden mengatakan cukup baik, 16 % 

mengatakan tidak baik 5 % mengatakan sangat tidak baik.Niiai skor 203, 

terrnasuk kategori cukup baik. Terhadap indikator frekwensi komunikasi, 

tanggapan responden yang mengatakan sangat baik 5 %, 39 % 

responden mengatakan baik, 36 % responden cukup baik, 16 % 

mengatakan tidak baik, sedangkan 5 % responden mengatakan sangat 

tidak baik. Niiai skor 207 terrnasuk kategri cukup baik. Terhadap indikator 

ketrampiian berkomunikasi, ditemukan sekitar 3 % responden meniiai 

sangat baik, 33 % meniiai baik, 44% meniiai cukup baik, 16% meniiai 

tidak baik sedangkan 5 % meniiai sangat tidak baik. Niiai skor 201 

terrnasuk kategori cukup baik. 

Dimensi Motivasi dengan tiga indikator, masing-masing tentang 

indikator dorongan dan semangat, 9 % responden mengatakan sangat 

baik 38 % responden mengatakan baik, 34 % responden mengatakan 

cukup baik, I 6 % responden mengatakan tidak baik, sedangkan 3 % 

mengatakan san gat tidak baik. Niiai skor 2 I 4 terrnasuk kategori cukup 

baik. Terhadap indikator memberi inspirasi, tanggapan responden yang 
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dijumpai mengatakan sangat baik 5 %, baik 20 %, culrup baik 34 %, 

responden mengatakan tidak baik 33 % sedangkan 8 % mengatakan 

sangat tidak baik. Skor nilai 180 termasuk kategori culrup baik. Dalam hal 

memberikan penghargaan, temyata responden yang mengatakan sangat 

baik 9 %, responden yang mengatakan baik 31 %, culrup baik 31 %, 

tidak baik 9 % sedangkan 9 % responden mengatakan sangat tidak baik. 

Nilai skor 200 termasuk kategori culrup baik. 

Dimensi lnteraksi terdiri atas tiga indikator. Ketiga indikator 

tersebut akan dijelaskan berdasarkan basil jawaban responden masing

masing indikator yang akan disajikan berikut. Tentang indikator pola 

interaksi, 6 % responden menilai sangat baik, 17 % responden menilai 

baik, 44 % responden menilai culrup baik 28% responden menilai 

tidak baik, sedangkan responden yang menilai sangat tidak baik 5 %. 

Nilai Skor 187 terkategori tidak baik. 

Terhadap indikator perilaku pimpinan, ditemukan 6 % menilai sangat 

baik, 16% menilai baik, 36% menilai cukup baik, 33% menilai tidak 

baik sedangkan 9 % menilai sangat tidak baik. Nilai skor 177 terkategori 

cukup baik. Terhadap indikator membangun keterbukaan dalam 

bekerja,ditemukan responden menilai sangat baiknihil, 2 % menilai baik, 

31 % menilai cukup baik, 42 % menilai tidak baik sedangkan 25 

% menilai sangat tidak baik. Nilai Skor 134 terkategori tidak baik. 

Dimensi Pengawasan terdiri atas tiga indikator. Ketiga indikator 

tersebut akan dijelaskan berdasarkan jawaban responden atas setiap 

indikator yang disajikan berikut ini. Tentang indikator pengawasan 
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langsung, ditemukan sekitar 5 % responden menilai sangat baik, 20 % 

responden menilai baik, 34 % responden menilai cukup baik, 33 % 

menilai tidak baik sedangkan 8 % menilai sangat tidak baik. Nilai skor 

180 terkategori cukup baik. Terhadap indikator teguran langsung, 

dijumpai 9 % responden mengatakan sangat baik, 31 % mengatakan baik, 

31 % responden mengatakan cukup baik, 19 % mengatakan tidak baik, 

sedangkan 9 % mengatakan sangat tidak baik. Nilai skor 200 terkateori 

cukup baik.Terhadap indikator membangun koordinasi, ditemukan 

responden menilai sang at baik 6 %, responden menilai baik 3 0 %, 44 % 
' 

responden menilai cukup bailc, 16 % responden menilai tidak baik, 

sedangkan 5 % menilai sangat tidak baik.'Ni!ai skor 203 terkategori cukup 

baik. Total skor dari delapan belas. indikator mengenai variabel Gaya 

Kepemimpinan sebesar 3529, te~golong Cukup Baik. Hal ini ditunjukkan 

oleh total tanggapan tentang variabel Gaya Kepemimpinan yang . 

menjawab cukup baik 36 %, baik 29 %, tidak baik 22 %, sangat tidak 

baik 7 % dan sangat baik 5,81 %. 

Hasil penelitian tentang variabel Gaya Kepemimpinan dengan 

menggunakan indikator disajikan pada Tabell2. 
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Tabel12 

Tanggapan Responden Tentang Gaya Kepemimpinan 

Frekwensi Skor Item Total 

lndikator/Kuesioner 
SB B CB TB STB Frekwensi 

SK Kriteria 5 4 3 2 1 
(%) (%) (%) (%) (%) 

I. Kejelasan Sasaran 6 24 22 10 2 64 214 Cukup 
(9%) (38 %) (34%) (16%) (3%) Baik 

2. Melibatkan 2 27 21 12 2 64 207 Cukup 
Bawahan (3,12) (42,18) (33%) (19%) (3%) Baik 
3. Ketegasan dalam 8 26 17 10 3 64 218 Baik 
bekeria (13%) (41%) (27%) (16%) (5%) . 
4. Transparansi 3 25 23 10 3 64 207 Cukup 
Pengambilan (5%) (39%) (36%) (16%) (5%) Baik 
keputusan 
5. Kecepatan dan 2 21 28 10 3 64 201 Cukup 
Keteoatan . (3%) (33%) (44%) (16%) (5%) Baik 
6. Melibatkan 2 20 24 16 2 64 196 Cukup 
Bawahan (3 %) (31 %) (38%) (25%) (3%) Baik 
7. Diskusi masalah 4 19 28 10 3 64 203 Cukup 
pekeriaan (6%) (30 %} (44%) (16%) (5%) Baik 
8. Frekwensi 3 25 23 10 3 64 207 Cukup 
Komunikasi (5%) (39%) (36%) (16%) (5%) Baik 
9. Keterampilan 2 21 28 10 3 64 201 Cukup 
komunikasi (3%) (33%) (44%) (16%) (5%) Baik 
1 O.Dorongan dan 6 24 22 10 2 64 214 Cukup 
Seman!!at (9%) (38%) (34%) (16%) (3%) Baik 
II.Memberikan 3 13 22 21 5 64 180 Cukup 
lnsoirasi (5%) (20%) (34%) (33%) (8%) Baik 
12.Memberikan 6 20. 20 12 6 64 200 Cukup 
pengbargaan (9%) (31%} (31%) (19%) (9%) Baik 
13.Pola lnteraksi 4 II 28 18 3 64 187 Cukup 

. (6%) (17%) (44%) (28%) (5%) Baik 
14.Perilaku Pimpinan 4 10 23 21 6 64 177 Cukup 

(6%) (16%) (36%) (33%) (9%) Baik 
IS.Membangun 0 I 20 27 16 64 134 Tidak 
keterbukaan (0%) (2%) (31%) (42%) (25%) baik. 
16.Pengawasan 3 l3 22 21 5 64 180 Cukup 
Jan~sun!! (5%) (20%) (34%) (33%) (8%) Baik 
17.Teguran langsung 6 20 20 12 6 64 200 Cukup 

(9%) (31%) (31%) (19%) (9%) Baik 
IS.Membangun 4 19 28 10 3 64 203 Cukup 
Koordinasi (6%) (30%) (44%) (16%) (5%) Baik 

68 339 419 250 76 Cukup 
Total Skor (68%) (29%) (36%) (22%) (7%) 3529 Baik 

Somber : Data primer yang diolah Peneliti,201 6. 
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3.3. Tanggapan Responden tentang Kerja Tim 

Variabel Kerja Tim diukur dengan menggunakan 11 indikator yang 

dijadikan instrument penelitian yang terbagi atas tiga dimensi dengan 

penjelasan lebih lanjut seperti dibawah ini. 

Dimensi kesamaan visi dan misi terdiri atas dua indikator. Kedua 

indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan hasil jawaban responden 

masing-masing indikator yang akan disajikan sebagai berikut. Tentang 

indikator kesamaan berpikir dalam bekerja, temyata sekitar 9 % responden 

menilai sangat setuju, 36 % menilai setuju, 38 % responden menilai 

ragu-ragu 14 % menilai tidak setuju dan 3 % menilai sangat tidak setuju. 

Nilai skor 214 terkategori baik. 

Tentang indikator kerjasama dalam mencapai tujuan ditemukan sekitar 9 % 

responden mengatakan sangat setuju, 36 % mengatakan setuju, 31 % 

responden mengatakan ragu-ragu, 19% mengatakan tidak setuju sedangkan 

5 % mengatakan sangat tidak setuju. Nilai skor 209 terkategori cukup baik. 

Dimensi Prioritas Perhatian dan Tindakan terdiri atas dua 

indikator.Kedua indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan hasil 

jawaban responden masing-masing indikator yang disajikan sebagai berikut. 

Terhadap indikator mengutamakan tim dalam bekerja temyata dijumpai 6 % 

responden menilai sangat setuju, 47 % responden menilai setuju 39 % 

responden menilai ragu-ragu, 6 % menilai tidak setuju sedangkan 2 % 

menilai sangat tidak setuju. Nilai skor 224 terkategori baik. Dalam hal 

perhatian pada tim,ditemukan 6 % responden mengatakan sangat setuju, 
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42 % mengatakan setuju, 39 . % responden mengatakan ragu-ragu, II % 

mengatakan tidak setuju dan 2 % mengatakan sangat tidak setuju. Nilai 

skor 218 terkategori baik. 

Dimensi Komitmen Karyawan terdiri atas tujuh indikator. Ketujuh 

indikator tersebut akan dideskripsi berdasarkan tanggapan responden 

terhadap setiap indikator sebagai berikut . Tentang indikator kepedulian 

terhadap tim temyata sekitar 14% responden menilai sangat setuju 42% 

menilai setuju, 28 % responden menilai ragu-ragu, II % menilai tidak 

setuju sedangkan 5 % menilai sangat tidak setuju. Nilai skor 224 terkategori 

baik. Tentang indikator menyelesaikan pekerjaan sesuai target, ternyata 

sekitar 8 % responden mengatakan sangat setuju, 45 % rnengatakan setuju, 

25 % responden rnengatakan ragu-ragu, 17 % rnengatakan tidak setujudan 

5% mengatakan sangat tidak setuju. Nilai skor 214 terkategori baik. Dalam 

hal tentang kebanggaan terhadap tim, ternyata sekitar 16 % responden 

rnenilai sangat setuju, 39 % rnenilai setuju, 30 % responden rnenilai ragu

ragu, 13 %, rnenilai tidak setuju sedangkan 3 % menilai sangat tidak 

setuju. 

Nilai skor 225 terkategori baik. Tentang hasrat yang kuat bekerja bagi tim, 

diternukan sekitar 9 % responden mengatakan sangat setuju, 44 % 

mengatakan setuju, 30% responden mengatakan ragu-ragu 14% sedangkan 

3 % responden mengatakan sangat tidak setuju. Nilai skor 219 terkategori 

baik.Tanggapan responden tentang indikator membangun koordinasi, 

ditemukan 5 % responden menilai sangat setuju, 39 % responden menilai 

setuju, 27 % responden menilai ragu-ragu, 20 % menilai tidak setuju 
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sedangkan 9 % menilai sangat tidak setuju. Nilai skor 198 terkategori 

cukup baik. Mengenai indikator keljasama dengan rekan kelja, ditemukan 

sekitar 16 % responden mengatakan sangat setuju, 45 % mengatakan 

setuju, 23 % responden mengatakan ragu-ragu, I 3 % mengatakan tidak 

setuju sedangkan 3 % mengatakan sangat tidak setuju. Nilai skor 229 

terkategori baik. Dalam hal terbuka dengan pendapat orang lain, temyata 

sekitar 17 % responden menilai sangat setuju, 42 % menilai setuju, 22 % 

responden menilai ragu-ragu, 14 % menilai tidak setuju sedangkan 5 % 

menilai sangat tidak setuju. Nilai skor 226 terkategori baik. 

Total skor 11 indikator dalam variabel Kelja Tim sebesar 2400, 

tergolong pada klasifikasi cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh total 

tanggapan responden tentang variabel Keija Tim yang menjawab setuju 42 

%, ragu-ragu 30 %, tidak setuju 14% dan sangat tidak setuju 4 %. 

Hasil penelitian tentang variabel Keija Tim dengan menggunakan 

indikator tercatat pad a Tabel 13. 

43342.pdf



----------------------------------

116 

Tabel13 
T anggapan R d t espon en entang er:ta IDl K"T" 

Frekwensi Skor Item Total 

lndikatorlkuesioner ss s R TS STS Frekwensi SK Kriteria 
5 4 3 2 1 

(%) (%) (%) (%) (%) 
I. Bekelja sesuai visi 6 23 24 9 2 64 214 Cukup 

dan misi (9%) (36%) (38%) (I4%) (3%) Baik 
2. Keljasama daiam 6 23 20 I2 3 64 209 Cukup 

mencapai tujuan (9%) (36%) 31%) (19 %) (5%) Baik 
3. Mengntama Tim 4 30 25 4 I 64 224 Baik 

daiam bekelja (6%) (47%) (39%) (6%) (2%) 
4. Perhatian pada 4 27 25 7 I 64 218 Baik 
Tim (6%) (42%) (39%) (II%) (2%) 
5. Kepeduiian 9 27 I8 7 3 64 224 Baik 

terhadap Tim (14%) (42%) (28%) {II%) (5%) 
kerja 

6. Menyeiesaikan 5 29 16 II 3 64 214 Cukup 
pekeljan sesuai (8%) (45%) (25%) (!7%) (5%) Baik 
tarl(et 

7. Kebanggan IO 25 19 8 2 64 225 Baik 
terhadap Tim (16%) (39%) (30%) (13%) (3%) 

8. Hasrat kuat 6 28 19 9 2 64 2I9 Baik 
bekelja bagi tim (9%) (44%) (30%) (14%) (3%) 

9. Membangnn 3 25 17 13 6 64 198 Cukup 
koordinasi (5%)_ (39%) (27%) (20%) _{9%) Baik 

I O.Keljasama 10 29 15 8 2 64 229 Baik 
dengan rekan ketja (16%) (45%) (23%) _(_13%) 3o/~ 

I I . Terbuka dengan 11 I7 I4 9 3 64 226 Baik 
Pendapat orang (17%) (42%) (22%) (14%) (5%) 
lain 

74 293 212 97 28 Cukup 
Total Skor (11%) (42%) (30",6) (14%) (4%) 2400 Baik 

. . 
Sumber: Data yang dzolah oleh Penelztz,2016 . 

B. Analisis Basil Penelitian 

I. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1.1. Pengujian Validitas 

Hasil uji validitas dengan mengunakan teknik Bivariate Pearson terhadap 

butir-butir pertanyaan pada variabel KineJja Karyawan(Y), Variabel 

Gaya Kepemimpinan (XI) dan KeJja Tim (X2). 

dapat dilihat dan pada Tabel14. 
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Tabel14 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y), Gaya 

Kepemimpinan(Xl) dan Kerja Tim (X2) 

Pertanyaan Corrected r Kesimpulan 
Item-Total tabel 

Correlation(r-
hi tune:) 

Y1 0,345 0,279 Valid 
Y2 0,718 0,279 Valid 
Y3 0,763 0,279 Valid 
Y4 0,714 0,279 Valid 

' 

Y5 0,706 0,279 Valid 
Y6 0,634 0,279 Valid 
Y7 0,630 0,279 Valid 
Y8 0,651 0,279 Valid 
Y9 0,552 0,279 Valid 
Y10 0,590 0,279 Valid I 
Yll 0,473 0,279 Valid i 

Yl2 0,580 0,279 Valid 
Y13 0,690 0,279 Valid 
Y14 0,703 0,279 Valid 

Variabel Gaya Kepemimpinan XI) 
Xl.l 0,587 0,279 Valid 

X1.2 0,599 0,279 Valid 

X1.3 0,604 0,279 Valid 

X1.4 0,626 0,279 Valid 

X1.5 0,508 0,279 Valid 

X1.6 0,464 0,279 Valid 

X1.7 0,611 0,279 Valid 

X1.8 0,626 0,279 Valid 

X1.9 0,508 0,279 Valid 

X1.10 0,587 0,279 Valid 

X1.11 0,633 0,279 Valid 

X1.12 0,513 0,279 Valid 

X1.13 0,457 0,279 Valid 

X1.14 0,544 0,279 Valid 

X1.15 0,425 0,279 Valid 

X1.16 0,633 0,279 Valid 

X1.17 0,513 0,279 Valid 

X1.18 0,611 0,279 Valid 
--
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Variabel Kerja Tim (X2) 

Pertanyaan Corrected Item- r tabel Kesimpulan 
Total 

Correlation(r-bitun 
X2.1 0,793 0,279 Valid 
X2.2 0,699 0,279 Valid 
X2.3 0,619 0,279 Valid 
X2.4 0,704 0,279 Valid 
X2.5 0.464 0,279 Valid 
X2.6 0.663 0,279 Valid 
X2.7 0,805 0,279 Valid 
X2.8 0,755 0,279 Valid 
X2.9 0,567 0,279 Valid 
X2.10 0,841 0,279 Valid 
X2.11 0,790 0,279 Valid 

Sumber: Data Primer 0/ahan Peneliti, 2016 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 14, terlihat bahwa 

item-item pertanyaan (item 1-14) pada Kuesioner variabel Kinerja 

Karyawan (Y), terlihat bahwa semua item skor dari setiap pemyataan 

adalah Corrected item - Total Correlation ( r-hitung) > r !abel yang 

berarti bahwa r hitung > r-tabel berarti bahwa setiap instmment dari 

item pemyataan dianggap valid dan dapat dilakukan pengujian 

selanjutnya. 

Berdasarkan data Tabel 13, terlihat bahwa semua item sckor 

dari setiap pemyataan adalah Corrected Item -Total Correlation ( r-

hitung )> r-tabel (0,279), ini menjelaskan bahwa r-hitung > r - table 

yang berarti bahwa setiap instrument dari 18 item pemyataan dari 

variabel Gaya Kepemimpinan (XI) dianyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam pengujian selanjutnya. 
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Hasil uji validitas sebagaimana yang tercatat pada Tabel 13, 

menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan atau pemyataan (1-11) 

untuk angket keJja tim (X2), (1 - 11) adalah r-hitung (>) dari r- tabel 

(0,279). Dengan demikian instrumen atau item-item pertanyaan ini 

dapat dikatakan valid dan dapat digunakan untuk pengujian 

se1anjutnya. 

1.2. Pengujian Reliabilitas 

Hasil pengujian realibilitas untuk ketiga variabel penelitian ini 

dengan bantuan software MSI disajikan sebagai berikut : 

a. V ariabel KineJja 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 14 item pertanyaan 

untuk variabel KineJja Karyawan (Y) diperoleh nilai Alpha sebesar 

0,880 > 0,6, maka data tersebut diterima, artinya konsistensi jawaban 

responden atas seluruh pertanyaan/pemyataan dapat diterima. 

b. Variabel Gaya Kepemimpinan 

Berdasarkan hasil uji Reliabilitas terhadap 18 item pertanyaan 

tentang variabel Gaya Kepemimpinan ( XI), diperolen nilai Alpha 

sebesar 0,897 > 0,6, maka data tersebut diterima artinya konsistensi 

jawaban responden atas seluruh pertanyaan/pemyataan tersebut dapat 

diterima. 

c. Variabel KeJja Tim 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 11 pertanyaan untuk 

variabel KeJja Tim (X2) diperoleh nilai Alpha 0,896 > 0,6, maka data 
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tersebut diterima, artinya konsistensi jawaban responden atas seluruh 

pertanyaan/pernyataan dapat diterima 

Dari basil perhitungan dapat diketahui bahwa instrumen penelitian ini 

reliabel karena nilai koefisien Alpha > 0,6. Semua item instrumen 

dapat dipakai untuk mengumpulkan data dengan menggunakan teknik 

kuesioner terhadap responden karena telah lui us uji reliabilitas. 

Pengujian Reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 

rumus Alfa Cronbach, rekapitulasi masing-masing variabel, dapat 

dilihat pada I abel 15. 

Tabell5 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

VARIABEL HASIL SYARAT KETERANGAN 
PERHITUNGAN >0,6 

Kinelja Karyawan 0,8801 >0,6 Reliabel 

Gaya 0,8957 > 0,6 Reliabel 
Kepemimpinan 
Kelja Tim 0,8963 > 0,6 Reliabel 

Sum her: Data primer yang dio/ah Pene/iti, 2016 

2. Analisis Deskriptif 

2.1. Kinelja Karyawan (Y) 

K.inerja Karyawan diukur dengan menggunakan empat belas 

indikator, yaitu volume pekerjaan yang ditentukan dengan jumlah 

pekerjaan yang dilaksanakan tiap hari, indikator kesesuaian pekerjaan 

dengan tugas ditentukan oleh pelaksanaan tugas sesuai juklak, juknis, 

indikator kemampuan pelaksanaan tugas dengan benar ditentukan oleh 

pekerjaan sesuai standar, indikator penyelesaian pekeljaan sesuai tujuan 
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organisasi, indikator menyelesaikan pekeljaan dengan teliti ditentukan 

oleh penyelesaian pekeljaannya dengan teliti, indikator penguasaan 

pekeljaan ditentukan oleh pelaksanaan pekeljaan sesuai prosedur dan tata 

kelja, indikator ketepatan menyelesaikan · pekeijaan ditentukan oleh 

penyelesaian pekeijaan tepat waktu, indikator kedisiplinan dalam bekeija 

ditentukan oleh penegakkan disiplin dalam melaksanakan tugas, indikator 

penggunaan snmber daya ditentukan oleh penyelesaian tugas sesuai 

ketrampilan, keahlian dan kemampuan, indiktor mengembangkan ide barn 

ditentukan oleh pengembangan ide-ide barn dalam menyelesaikan 

pekeijaan, indikator inisiatif melaksanakan pekeijaan ditentukan oleh 

inisiatif sendiri dalam menyelesaikan pekeijaan, indikator menggunakan 

peralatan keija ditentukan oleh mampu menggunakan peralatan keija dan 

indikator saran, solusi pemecahan masalah ditentukan dalam pelaksanakan 

tugas selalu memberikan saran, solusi dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa secara 

nmnm karyawan pada Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ngada memiliki kineija sedang yaitu sebesar 56 

% selanjutnya 23 % masuk kategori tinggi, 8 % sangat rendah, 6 % 

sangat tinggi, 6 % rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan pada Dinas P2KI rata-rata memiliki kualitas keija yang baik, 

kualitas kineija, dapat mengembangkan ide-ide barn dalam upaya 

meningkatkan kineljanya. 
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2.2. Gaya Kepemimpinan (XI) 

a Penetapan sasaran 

Salah satu aspek penting sebagai snatu dimensi dalam Gaya 

Kepemimpinan adalah penetapan sasaran yang dicirikan oleh indikator 

kejelasan sasaran, melibatkan bawahan dalam penetapan sasaran dan 

ketegasan dalam bekeija sebagian karyawan Dinas P2KI menilai 

Pimpinannya masuk: kategori "baik" dalam hal melibatkan bawahan 

sebesar 41 %, " baik " 27 % "cukup baik", 16 % " tidak baik" 

dan "sangat baik" 13 %, sedangkan "sangat tidak baik" 5 %. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian karyawan menilai pimpinannya 

baik menetapkan kejelasan sasaran, melibatkan karyawan dalam 

bekeija dan memiliki ketegasan dalam bekeija 

b. Pengambilan keputusan 

Aspek penting lainnya dalam gaya kepemimpinan adalah transparansi 

dalam pengambilan keputusan, kecepatan dan ketepatan pengambilan 

keputusan dan melibatkan bawahan dalam Pengambilan Keputusan 

yang mana sebagian karyawan pada Dinas P2KI menilai pimpinannya 

masuk: dalam kategori "cuk:up baik" 38 %, "baik" 31 %, "tidak baik" 

25 % sedangkan sisanya "sangat baik" 3 % sedangkan " sangat tidak 

baik " 3 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian karyawan menilai 

pimpinannya " cuk:up baik " transparansi, cepat dan tepat dan 

melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan dalam organisasi 

atau instansi yang dipimpinnya. 
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c. Komunikasi 

Dimensi Komunikasi dalam Gaya Kepemimpinan diamati melalui 

tiga indikator yaitu diskusi masalah pekeijaan, frekwensi komunikasi 

dan ketrampilan berkomunikasi. Sebagian karyawan menilai 

pimpinannya masuk dalam kategori "cukup baik" 44 %,"baik" 33 

%,'"tidak baik " 16 % " sangat baik 5 % dan "sangat tidak baik " 3 

%. Hal ini menunjukkan bahwa rerata karyawan pada Dinas P2Kl 

menilai pimpinannya " cukup baik" dalam hal mendiskusikan 

pekeijaan dengan karyawannya. 

d. Motivasi 

Dimensi penting lainnya da!am Gaya Kepemimpinan ada!ah dorongan 

dan kepada bawahan, dimana sebagian karyawan pada Dinas P2Kl 

menilai pimpinannya "cukup baik" 34 %, "tidak baik" 33 %, "baik" 

20 %,"sangat tidak baik baik" 8 %, "baik", 5 % hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian karyawan menilai pimpinannya cukup baik dalam hal 

memberikan dorongan dan semangat, memberikan inspirasi dan 

memberikan penghargaan kepada karyawan da!am melaksanakan 

tugasnya setiap hari. 

e. Interaksi 

Dimensi Interaksi adalah, diamati dengan tiga indikator, pola 

interaksi, perilaku pimpinan dan membangun keterbukaan dalam 

bekerja dimana sebagian karyawan menilai ptmpmannya Cukup 

baik "44 %", tidak baik "28 %", baik "17 %" sangat baik "6 %"dan 

sangat tidak baik "5 %", hal ini menunjukkan bahwa pimpinan 
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membangun pola interaksi, perilaku yang sesuai dengan aturan dan 

sangat terbuka dalam berkomunikasi dengan karyawan dalam 

pelaksanaan tugas setiap hari. 

e. Pengawasan 

Dimensi berikut adalah Pengawasan yang diamati melalui beberapa 

indikator; pengawasan Iangsung dan teguran Iangsung dimana 

sebagian karyawan pada Dinas P2Kl menilai pimpinannya "Cukup 

baik" 44 %, " baik" 30 %," tidak baik " 16 % dan sisanya 6 % menilai 

"sangat baik" dan 5 % menilai "sangat tidak baik". Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian karyawan menilai pimpinannya cukup 

baik dalam melakukan pengawasan langsung dan teguran langsung 

kepada bawahannya. 

2.3. Kerja Tim ( X2) 

a. Kesamaan Visi dan Misi 

Salah satu aspek penting dalam kerja tim adalah kesamaan visi dan misi 

yang ditentukan oleh indikator kesamaan berpikir dalam bekerja dan 

kerjasama dalam mencapai tujuan,Hal ini menwljukkan bahwa 

proporsi karyawan Dinas P2Kl masuk dalam kategori "baik" 38 %, 

"cukup baik" 34 %, "tidak baik" 16 %, "sangat baik'' 9 % dan "sangat 

tidak baik" 3 % . Hal ini menunjukkan bahwa karyawan rata-rata 

mempunyai persepsi yang "cukup baik" dalam hal kesamaan berpikir 

dalam bekerja dan bekerjasama demi mencapai tujuan. 
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b. Prioritas Perhatian dan Tindakan 

Aspek penting lain dalam kinerja karyarwan ditentukan oleh indikator 

mengutamakan tim dalam bekerja dan perhatian pada tim.Hasil 

penelitian menemukan karyawan Dinas P2K.I yang terkategori " 

tinggi" 39 %, "sedang" 36 % , "rendah" 16 % "sangat tinggi" 5 % 

dan "sangat rendah" 5 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

karyawan memiliki kinerja "tinggi" dalam mengutamakan tim dan 

menaruh perhatian pada tim dalam bekerja. 

c. Komitmen Karyawan. 

Suatu aspek penting dalam kinerja karyawan ditentukan oleh indikator 

kepedulian terhadap tim, menyelesaikan pekerjaan sesuai target, 

kebanggaan terhadap tim, hasrat yang kuat bekerja bagi tim, 

membangun koordinasi, kerjasama dengan rekan kerja dan terbuka 

dengan pendapat orang lain. Hasil penelitian memenuhi proporsi 

karyawan Dinas P2K.I yang terkategori "tinggi" 42 %, "Sedang" 22%, 

"Sangat tinggi" 17 % "sangat rendah" 14 % dan "rendah" 5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian karyawan memiliki kepedulian terhadap 

tim, menyelesaikan pekerjaan sesuai target, memiliki kebanggaan 

terhadap tim, sama-sama memiliki hasrat yang kuat dalam bekerja bagi 

tim, membangun kordinasi dan kerjasama dengan pendapat orang lain 

dalam bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. 
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3. Pegujian Asumsi Klasik. 

Pengujian Aswnsi Klasik yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup 

uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji normalitas. Hasil 

pengujiannya diuraikan berikut ini. 

3.1 Uji Multikolinearitas 

Dari hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai toleransi kurang dari 0,10 yang berarti 

tidak ada korelasi yang kuat antar variabel independen. Selain itu, hasil 

perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal 

yang sama tidak ada satu variabel independent yang memiliki nilai VIF 

lebih dari 10. Jadi dapat disirnpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi. Hasil VIF untuk variabe 

I independen Gaya Kepemirnpinan (XI ) dan Kerja Tim (X2 ) = 1.006, 

Kedua variabel independen ini <1 0. atau tidak ada > 1 0; jadi tidak ada 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

Tabel16 

Hasil Uji Multikolinearitas antar V ariabel 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 

Tolera 
Model 8 Std. Error Beta t Sig. nee VJF 

(Constant) 17,640 5,505 3,204 ,002 

Gaya_Kepemi ,143 ,074 ,205 1,938 ,057 ,985 1,015 
mpinan 
Kerja Tim ,574 ,120 ,509 4,802 ,000 ,985 1,015 

a. Dependent Vanable. KlneDa 

43342.pdf



127 

3.2. Uji Heterokedastisitas 

Uji Herokedastisitas bertujuan rnenguji apakah dalam model regresi 

teJjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Salah satu cara untuk rnendeteksi ada atau tidaknya 

Heterokedastisitas yaitu dengan rnelihat graflk Plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependent) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Hal 

tersebut dapat 
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Regression Standardized Predicted Value 
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Diagram Plot 
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Dari diagram plot tersebut, dapat diketahui bahwa titik-titik plot 

tidak membentuk suatu pola tertentu. Oleh sebab itu data yang telah 

dikurnpulkan dari penelitian ini bebas dari masalah kesamaan variance. 
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3.3. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam uji 

normalitas pada penelitian ini adalah dengan melibat normal probability 

plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Distribusi normal akan membentuk satu garis diagonal. 

Ketentuan dalam uji normalitas ini adalah : 

a. Jika penyebaran data disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normal. 

b. Jika penyebaran data jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Kinerja ,_ ... ______ ....._ ______ __,'-------..----. 

0 

o.o-'-----F---.----,---,--...,---,,.----' 
0,0 0,2 0,4 - 0,6 

Observed Cum Prob 

Gambar4 
Diagram Plot 

0,8 1,0 

Dari diagram plot yang tergambar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa data yang dikumpulkan berdistribusi normal, karena titik-titik plot 

berada di sekitar garis diagonal. 
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4. Analisis Regresi Linear 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada lampiran, maka 

diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y= 17,640+0,143X1 + 0,574X2 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

l. bo (konstanta) = 17,640, artinya jika semua variabel bebas yakni Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Kerja Tim (X2) dari Kinerja Karyawau, 

nilainya 0 maka tingkat atau besamya nilai Kinerja Karyawan sebesar 

17,640. 

2. b1 = 0,143,artinyajika variabel Kerja Tim (X2) dianggap konstan atau 

tetap,maka bi1amana terjadi perubaban kenaikan pada pada variabel 

(X1) sebesar satu satuan, akan mengakibatkan kenaikan Kinerja 

Karyawan yakni sebesar 0,143 ( 14,3 % ). Sebaliknya jika terjadi 

penurunan pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar satu 

satuan Kerja Tim, maka akan mengakibatkan penurunan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,143 ( atau 14,3 % ). 

3. hJ = 0,574, artinyajika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kerja 

Tim (X2) dari Kinerja Karyawan (Y) dianggap konstan atau tetap, 

maka bilamana terjadi perubaban sebesar satu satuan, akan 

mengakibatkan kenaikan Kinerja Karyawan yakni sebesar 0,574 (atau 

57,4 %). Sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel Kerja Tim 

(X2) dari Kinerja Karyawan sebesar satu satuan, maka akan 

mengakibatkan penurunan Kinerja Karyawan sebesar 0,574 ( 57,4% ). 
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5. Pengujian Hipotesis 

5.1. Uji Parsial (Uji 't) 

130 

Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh secara 

parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria 

pengujiannya adalah Ho diterima jika t hitung < t tabel, atau prob-sig >a, 

dimana a =0,005, dan sebaliknya Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau 

prob-sig < a dimana a= 0,05. 

a. Pengujian koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (XI) 

Berdasarkan basil uji t sebagaimana yang terlihat pada lampiran, 

menunjukkan bahwa nilai t hitnng (2, 178) > t tabel (1 ,998) , sedangkan 

nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,033 lebih kecil ( <) 

dari nilai a = 0,05. Oleh karena itn keputnsannya adalah menolak Ho 

dan menerima Ha; artinya variabel Gaya Kepemimpinan secara parsial 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kine!ja Karyawan. 

b. Pengujian variabel Ke!ja Tim ditemukan nilai t hitung (4,964) > t tabel 

(1,998), sedangkan nilai signifikansi yang diperoleh (0,000) lebih kecil 

dari nilai a= 0,05, maka keputnsannya adalah menolak Ho dan menerima 

Ha; artinya secara parsial variabel Kerja Tim berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kine!ja Karyawan. 

Analisis Determinasi (R2
} 

Analisis determinasi digunakan untnk mengetahui presentasi 

sumbangan pengaruh 

variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan basil uji regresi ditemukan koefisien detem1inasi (R2
) 
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adalah sebesar 0,574 yang rnenyatakan bahwa kedua variabel 

independen yang digunakan dalarn penelitian ini yakni Gaya 

Kepemimpinan dan Keija Tim, dapat rnenjelaskan 57,4 % Kinerja 

Karyawan, sedangkan sisanya 42,6 % dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak tercakup dalarn penelitian ini. 

5.2. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F dilakukan untuk rnengetahui signifikansi pengaruh secara 

bersarna-sarna antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujiannya adalah Ho diterirna hila Fhitung ( 14,747) > F tabel 

(3,15), rnaka Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh sigifikan antara Gaya 

Kepernirnpinan dan Keija Tim secara bersarna-sarna terhadap Kineija 

Karyawan, atau dengan kata Jain, F tabel = 14,747 pada tingkat 

signifikansi 0 %, dapat dimaknai bahwa sernua variabel independen yakni 

Gaya Kepernirnpinan dan Keija Tim Jayak untuk rnenjelaskan variabel 

dependen yakni Kineija Karyawan dianalisis. 

Signifikansi ini juga dapat dilihat dengan rnembandingkan nilai 

prob-sig dengan tingkat alpha yang digunakan. Berdasarkan hasil analisis 

data, nilai sig yang diperoleh adalah 0,000 Jebih kecil ( <) dari a= 0,005, 

sehingga keputusannya adalah rnenolak Ho dan rnenerima Ha, dirnana 

secara bersarna-sarna sernua variabel independen (Gaya Kepemimpinan 

dan Keija Tim) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen (Kineija Karyawan). 
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C. Pembahasan 

1. Hubungan Pengaruh An tar Dimensi 

1.1. Hubungan Pengaruh antar dimensi Kinerja Karyawan 

Variabel Kinetja Karyawan menggunakan tiga dimensi yang 

diukur dengan menggunakan SSPS Kendallstau dan menunjukan korelasi 

yang sangat tinggi dengan nilai siginifikasi 0,001 dengan kata lain semua 

dirnensi dalam variabel kinetja karyawan memiliki hubungan yang erat, 

sebagairnana tergambar dalam Tabel 17. 1. 

Tabel 17.1 
Hasil Uji Pengaruh antar Dimensi Kinetja Karyawan 

Correlations 

Dlmensi Dimensi Dimensi 

1 2 3 

-Kendall's Dimensi_1 Correlation Coefficient 1,000 ,544 ,398-

tau_b Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 64 64 64 

Dimensi_2 Correlation Coefficient ,544- 1,000 ,460 -
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 64 64 64 

Dimensi_3 Correlation Coefficient - ,460 - 1,000 ,398 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 64 64 64 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

1.2. Hubungan Pengaruh antar dimensi Gaya Kepemimpian 

Berdasarkan pimgujian kendallstau karena data yang telah 

dikumpulkan adalah data ordinal, maka hasil olah data yang telah 

dilakukan untuk mengkorelasikan dimensi-dimensi yang ada dalarn 

variabel gaya kepemimpinan seperti tergambar dalam Tabel 17.2. 
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Tabel17.2 

Hasil Uji Pengaruh antar Dimensi Gaya Kepernimpinan 

Correlations 
Dimensi Dimensi Dimensi Dimensi Dimensi Dimensi 

1 2 3 4 5 6 
Kendall's Dimensi Correlation Coefficient 1,000 ,610 ,631 ,613 ,323 ,452 
tau_b - 1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 
Dimensi Correlation Coefficient ,610 - 1,000 ,776 - ,459 - ,384 - ,393 -
_2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 
Dimensi Correlation Coefficient ,631 - ,776 - 1,000 ,554 - ,443- ,572 -
_3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 
Dimensi Correlation Coefficient ,613- ,459- ,554- 1,000 ,475- -,819 
_4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 
Dimensi Correlation Coefficient ,323 - ,384 - ,443 - ,475- 1,000 ,500 
_5 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 
Dimensi Correlation Coefficient ,452- ,393- ,572- ,819- ,500- 1,000 
_6 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 
-. Correlation 1s s1gmficant at the 0.01 level (2-lalled). 

Hasil analisis tentang 6 dimensi yang digunakan dalam variabel 

gaya kepemimpinan mempunyai nilai koefisien korelasi yang tinggi, yakni 

nilai sebesar 0,001 atau setiap dimensi memiliki hubungan yang erat. 

1.3. Hubungan pengarnh antar dimensi Kerja Tim 

Tabel 18.3 menunjukan betapa kuatnya korelasi antara dimensi dalam 

variabel Kerja Tim dengan nilai signifikan sebesar 0,001 atau setiap 

dimensi yang ada memiliki hubungan yang sangat erat, selanjutnya dapat 

tergambar dalam Tabel17.3. 
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Tabell7.3 

Hasil Uji Pengaruh antar Dimensi Keija Tim 

Correlations 

Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 

Kendall's Dimensi_ Correlation Coefficient 1,000 ,460 - ,647-

tau_b 1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 64 64 64 

Dimensi_ Correlation Coefficient ,460- 1,000 ,566-

2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 64 64 64 

Dimensi_ Correlation Coefficient ,647- -,566 1,000 

3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 64 64 64 

-. Correlation is significant at lhe 0.01 level (2-tailed). 

2- Hubungan Regresi 

2.1. Pengaruh Gaya Kepemimpinau secara Parsial terhadap Kinerja 
Karyawan 

Faktor - faktor yang mencirikan Gaya Kepemimpinan dalam 

penelitian ini adalah menurut Likert ( dalam Eoh,2007) sebagai dimensi 

untuk menjelaskan Gaya Kepemimpinan yang mempengaruhi kineija 

karyawan, yakni sebagai berikut : (1) Penetapan Sasaran; (2) 

Pengambilan Keputusan; (3) Pola Komunikasi; (4) Motivasi; (5 ) 

Interaksi dan (6) Pengawasan. 

Berdasarkan basil analisis deskriptif terhadap variabel gaya 

kepemimpinan ditemukan skor variabel sebesar 3529 atau memenuhi 

kirteria cukup baik, yang berarti penilaian responden terhadap gaya 

kepemimpinan dalam menunjang kineija karyawan adalah cukup baik. 

43342.pdf



~---------------------------------~ --

135 

Mencermati tiap-tiap indikator gaya kepemimpinan, rata-rata niiai 

indeksnya berada pada rentangan skor I66,5- 207,7. Hal ini menunjukan 

bahawa karyawan meniiai indikator-indikator gaya kepemimpinan 

tersebut menunjang tercapainya kinexja karyawan sebesar I 96 atau cukup 

baik. 

Tabei 18.1 

Hasil Uji Parsial Gaya Kepemimpinan lerhadap Kinerja Karyawan 

coeficients8 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta I Si!1. 

1 (Constant) 35,525 4,721 7,525 ,000 

Gaya_Kepemim ,186 ,085 ,267 2,178 ,033 

pi nan 

a. Dependent Valiable: Kinerja 

Hasii penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan berpengarub terhadap Kinexja Karyawan pada Dinas 

P2Kl; diperoieh niiai t hi tung dari I 8 indikator disebaran 2,178 

sedangkan t tabel diperoieh niiai 1,998, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa t hitung > t tabei, sehingga dapat disimpuikan bahwa Gaya 

Kepemimpinan berpengarub terhadap kinexja Karyawan. Penerimaan 

. terhadap hipotesis ini juga didukung oieh tingkat signiflkansi t hitung 

sebesar 0,03 yang berada jauh dibawah tingkat signiflkansi penelitian 

(0,005). Tingkat signifikansi ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

menolak hipotesis ini hanya sebesar 0,03. 

Berdasarkan hasil anaiisis tersebut menunjukan bahwa Ho = Gaya 

Kepemimpinan (Xl) secara parsial tidak berpengarub signiflkan terhadap 
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kineJ.ja karyawan (Y) dinyatakan ditolak. Sebalilmya hipotesisi H1 = 

Gaya kepemimpinan (XI) secara parsial berpengaruh sigrufikan terhadap 

kineJ.ja karyawan (Y) dinyatakan diterima. 

Gaya kepemimpinan merupakan cara khas seorang pemrmpm 

berpikir dan bekeJ.ja dalam menggerakkan organisasi dengan 

memberdayakan karyawan untuk mencapai tujuan, sejalan dengan 

temuan penelitian Eoh (2007) bahwa Gaya Kepemimpinan merupakan 

cara khas pemimpin ( berpikir dan bertindak ) memimpin organisasi 

secara konsisten untuk mencapai tujuan tertentu. 

Gaya Kepemimpinan dalam penelitian ini mengacu pada 

pandangan yang dikemukakan oleh Likert ( dalam Eoh, 2007) yang 

mengatakan gaya kepemimpinan seorang terhadap kineJ.ja karyawan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni ; (I) penetapan sasaran, (2) 

pengambilan keputusan, (3) pola komunikasi, (4) motivasi, (5) Interaksi 

dan (6) pengawasan. 

Temuan ini mendukuug basil penelitian terdahulu oleh Karolina 

Koriwati Sangkala (2012) yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kineJ.ja karyawanfpegawai. 

Selain itu penelitian ini mengkonfirmasi hasil.penelitian En Bolle (20 15) 

yang mengatakan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Seiring dengan pendapat Hadari (dalam Umam, 2012:270) bahwa 

kepemimpinan dapat dilihat dari dua konteks, yaitu struktural dan non 

struktural. Dalam konteks struktural kepemimpinan diartikan sebagai 
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proses pemberian motivasi agar orang-orang yang dipimpin melakukan 

kegiatan atau pekeljaan sesuai dengan program yang telah ditetapkan. 

Kepemimpinan juga berarti usaha mengerahkan, membimbing dan 

mempengaruhi orang lain, agar pikiran dan kegiatannya tidak menyimpang 

dari tugas pokok masing-masing. Dalam konteks non struktural 

kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses mempengaruhi pikiran, 

perasaan dan tingkah laku dan mengarahkan semua fasilitas untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Apabila karyawan 

merasakan perilaku dan sikap pimpinan semakin positif maka karyawan 

akan lebih loyal dan pada akhimya dapat meningkatkan kineljanya. 

Selanjutnya Umam (2012: 278) mengatakan beberapa gaya kepemimpinan 

yang diterapkan gaya kepemimpinan partisipatif, pemimpin yang selalu 

mengajak secara terbuka kepada anggota atau bawahannya untuk 

berpartisipasi atau mengambil bagian secara aktif, baik secara luas atau 

dalam batas-batas tertentu dalam pengambilan keputusan, pengumuman 

kebijakan dan metode-metode operasionalnya. Penelitian ini juga 

mendukung hasil penelitian Karolina Koriwati Sangkala (2012), En Bolle 

(2015), Maradut Marpaung (2015), Sri Saljana{2014), Bittany L Adams, 

M.S.Holly Reed Cain Vivana Giraud Nicole L P Stedman, Ph.d (2012). 

Maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan terhadap kinelja karyawan pada Dinas 

Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan lnformatika Kabupaten Ngada. 
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2.2 Pengaruh Kerja Tim secara Parsial terhadap Kinerja Karyawan 

Ciri-ciri yang mencerminkan keberhasilan kerja tim meliputi: (1) 

Kesamaan visi dan misi kerja, (2) prioritas perhatian dan tindakan dan (3) 

Komitmen karyawan. 

Berdasarkan basil analisis deskriptif terhadap variabel Kerja Tim, 

skor variabel sebesar 2400 atau memenuhi kirteria cukup baik, yang 

berarti penilaian responden terhadap kerja tim dalam meuwujudkan 

kinerja karyawan adalah cukup baik. 

Mencermati tiap-tiap indikator kerja tim, rata-rata nilai indeksnya berada 

pada rentangan skor 166,5-207,7. Hal ini menunjukan bahwa karyawan 

menilai indikator-indikator kerja tim tersebut menunjang tercapainya 

kinerja karyawan cukup baik. 

Model 

1 

Tabell8.2 
Hasil Uji Parsial Kerja Tim terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficients a 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta t Si!l. 

(Constant) 24,395 4,356 5,600 ,000 

Keria Tim ,602 ,121 ,533 4,964 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kerja 

Tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dinas Perhubungan, 

Pariwisata, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada, dimana 

diperoleh nilai t hi tung II indikator sebesar 4,964 > t tabel I ,998. Hasil 

ini membuktikan bahwa t hitung > t tabel sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Kerja Tim berpengaruh terhadap Kine!ja Karyawan yang didukung 
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oleh tingkat signiflkansi adalah 0,000, jauh dibawah tingkat signiflkansi 

sebesar 0,05. Tingkat signiflkansi ini menunjukk:an bahwa kemungkinan 

menolak hipotesis ini hanya sebesar 0,00. Berdasarkan basil penelitian 

diatas, terbukti babwa ada pengaruh keJja tim terbadap kineJja karyawan 

pada Dinas P2KI Kabupaten Ngada. 

Dengan demikian maka hipotesis Ho = KeJja Tim (X2) secara parsial 

tidak berpengaruh signfikan terhadap kineJja karyawan (Y) dinyatakan 

ditolak; sebaliknya terbadap Hipotesis H1 = KeJja Tim (X2) secara parsial 

berpengaruh signiflkan terbadap kineJja karyawan (Y) dinyatakan 

diterima. 

Temuan ini mendukung dan mengkonfumasi basil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Marudut Marpaung (2014) dan En Bolle 

(2015) yang mengatakan terdapat pengaruh yang positif dan signiflkan 

teamwork (KeJja Tim) terbadap kineJja pegawai, Muhamad Kadhafi 

(2010), Ati Ruliyanti (2014), Sri Wiranti Setyanti (2012), alisyahbana, 

Fatrid, lriani Ismail, RM Moch Wispandono (2015). 

Dalam keJja tim biasanya anggota mengerahkan kemampuan dan 

potensi yang dimilikinya dalam sebuah tim yang keberbasilannya 

merupakan sinergi akumulasi dari proses dan prestasi keJja setiap 

karyawan. Semakin tinggi kekuatan sinergistas diantara karyawan dan 

pimpinan maka semakin tinggi pula kekuatan sebuah tim. Yang akan 

mengbasilkan kineJja karyawan yang unggul atau dapat mencapai tujuan 

organisasi yakui Dinas Perbubungan, Pariwisata, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ngada. 
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2.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kerja Tim secara Simultan 

Terhadap Kinerja karyawan 

Sebagaimana dikemukakan oleh Likert ( dalani Umam, 2012 : 278) 

bahwa gaya kepemimpinan partisipatif merupakan gaya yang paling 

efektif dalam penentuan tujuan dan paling produktif dalam mencapai 

tujuan, pemimpin harus memberikan akses kepada bawahan untuk 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan kontribusi masukan 

positif. Apabila karyawan merasakan perilaku pemimpin semakin positif 

maka karyawan akan lebih loyal dan pada akhimya akan menumbuhkan 

motivasi kelja dalam rangka meningkatkan kinelja karyawan. 

Dalam kelja tim biasanya anggota tim berupaya semaksimal mungkin 

mengerahkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya, hila mereka 

diberdayakan dengan baik. Oleh karena itu kelja tim disebut juga sebagai 
0 

kekuatan dalam mengelola proses kelja dalam mencapai tujuan. 

Proses kelja dalam tim juga perlu dikelola dengan baik, oleh karena 

itu gaya kepemimpinan sangat mendukung keberhasilan dalam kelja tim, 

sebab peranannya dapat menyatukan misi dan mendorong interaksi antar 

anggota agar lebih berkontribusi secara maksimal. Pemimpin harus 

mampu mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku dan mengarahkan 

semua fasilitas, memotivasi agar orang orang yang dipimpin melakukan 

kegiatan sesuai dengan program yang telah ditetapkan, pikiran serta 

tindakan bawahan difokuskan pada penuaian tugas pokoknya untuk 

mencapai tujuan. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika organisasi dikelola 

oleh seorang pernirnpin dengan gaya kepernirnpinan yang rnernberdayakan 

sernua anggota organisasi/karyawan maka mereka mampu bekerja dan 

mengemban tugas pokok, fungsinya, wewenang dan tanggung jawabnya 

yang pada akhirnya dapat menghasilkan kinelja yang menunjang 

tercapainya tujuan organisasi yang dikehendaki. Hasil penelitian dan 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 

(XI) dan Kelja Tim (X2) secara simultan berpengaruh kuat terhadap 

variabel Kinelja Karyawan (Y) Dinas Perhubungan, Pariwisata, 

Kornunukasi dan Infonnatika Kabupaten Ngada sebesar 0,00. 

Tabeli8.3 

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama ( Uji f) 

ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Square F SiQ. 

1 Regression 1405,563 2 702,781 14,918 .ooo• 
Residual 2873,674 61 47,109 

Total 4279,236 63 

a. Predictors: (Constant), Ke~a_Tim, Gaya_Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kine~a 

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan dengan program SSPS 

seperti tersaji pada Tabel I7.3 yaitu nilai F hitung I4,9I8 dan signifikan 

pada level alpha sebesar 0,000 ; maka dapat disimpulkan bahwa Ho = 

Gaya Kepemirnpinan (XI) dan Kelja Tim (X2) secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinelja karyawan (Y), dinyatakan 

ditolak; sebaliknya H, = Gaya Kepemimpinan (XI) dan Kelja Tim (X2) 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y) 

dinyatakan diterima. 

Temuan Hasil penelitian ini mengkonfirmasi dan mendukung hasil 

penelitian terdahulu yakni : Jeny Eoh (2007), En Bolle (20 15), Sri Sarjana 

(2014), Britany L Adams, M S Hally Reed Cain Vivana Giraud Nicole L P 

Stedman, Ph.D (2012), Likert (dalam Hanafi, 2003), Mangkunegara 

(dalam Bolle, 2015), Eoh (2007) bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 

dan Kerja Tim berpengaruh secara parsial dan juga secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Perhubungan, Pariwisata, 

Komunikasi dan lnformatika Kabupaten Ngada. 

3. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis serta pembahasan 

yang telah dideskripsikan diatas maka dapat dikemukakan implikasinya 

sebagai berikut : 

3.1. lmplikasi Teoritis 

Gaya Kepemimpinan merupakan cara khas yang digunakan 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahan,karena Gaya Kepernimpinan 

yang efektif mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif yang dapat 

memotivasi seluruh karyawannya bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi dengan kineija unggul. 

Gaya Kepemimpinan Partisipatif merupakan gaya yang efektif 

karena dapat memicu tumbuhnya gagasan kreatif yang berkualitas dari 

karyawannya untuk berpartisipasi secara aktif baik secara luas maupun 
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dalam batas-batas tertentu dalam pengambilan keputusan,pengumuman 

kebijakan dan metode-metodenya. 

Teori Kepemimpinan yang mendukung penelitian ini adalah teori 

kepemimpinan Likert ( dalam Eoh, 2007 : 71) yang mengemukakan 

bahwa ada enam faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan yakni 

penetapan sasaran, pengambilan keputusan, komunikasi, motivasi, 

interaksi dan kontrol. Dengan demikian maka cara khas pemimpin dalam 

berpikir dan bekelja dengan menggunakan wewenangnya untuk 

mempengaruhi anggota-anggota organisasi untuk bekeljasama kearah 

pencapaian tujuan organisasi dapat terlaksana dengan baik. 

Temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara 

gaya kepemimpinan dan kinelja karyawan berimplikasi peluang penelitian 

lanjutan tentang dampak faktor gaya kepemimpinan terhadap kinelja 

karyawan dengan cakupan yang lebih luas agar diperoleh gambaran yang 

lebih representatif tentang pengaruh gaya kepemimpinan sebagai salah 

satu pemicu kinelja karyawan. 

Teori yang berikut adalah kelja tim yang dikemukakan oleh 

Mangkuprawira yang mengemukakan bahwa keberhasilan dari sebuah 

kelja tim adalah kesamaan visi dan misi kelja, prioritas perhatian dan 

tindakan, komitmen karyawan. Keberhasilan tim merupakan akumulasi 

dari proses dan prestasi kelja setiap karyawan. Semakin tinggi kekuatan 

sinergitas diantara karyawan dan pimpinan semakin tinggi kekuatan 

sebuah tim. 
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Tendensi ini sejalan dengan pandangan Stewart (dalam Eoh, 

2007:214) bahwa pengembangan tim bertujuan untuk menungkatkan 

kinelja karyawan. Faktor yang mendasari karyawan cendrung berperilaku 

sesuai pengembangan tim menunjuk pada alasan agar dapat menghasilkan 

kuntitas dan kualitas kelja sesuai target. 

Temuan studi ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kelja tim 

dan kinelja karyawan,pertanda bahwa pengembangan kelja tim 

mempunyai sumbangan efektifterhadap kinelja karyawan. 

3. 2. lmplikasi Praktis. 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi Dinas Perhubungan, 

Pariwisata, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada menerapkan 

gaya kepemimpinan serta kelja tim dalam mengemban setiap tugas pokok 

dan fungsi, wewenang dan tanggung jawabnya sesuai dengan posisi dalam 

struktur organisasi untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kinelja 

karyawan, yakni : 

1. Gaya Kepemimpinan yang lebih efektif adalah cara berpikir dan cara 

bekelja pemimimpin yang menggunakan wewenangnya dari segi 

positif memotivasi karyawan untuk lebih giat bekeljasama kearah 

pencapaian tujuan organisasi. Peningkatan kualitas gaya 

kepemimpinan dimaksudkail agar Iebih efektif menciptakan suasana 

kelja yang kondusif yang memungkinkan karyawan berpartisipasi 

sepenuh hati memberikan sumbangan daya fisik dan daya kreasinya 

untuk meningkatkan kineljanya demi tercapainya tujuan orgainisasi. 
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2. Kerja Tim dapat dikembangkan dan ditingkatkan sehingga orang-orang 

yang memiliki keahlian yang berbeda-beda dikoordinasikan dengan 

baik untuk bekerja sama dengan pimpinan, sehingga terjadi saling 

ketergantungan yang harmonis dan terpadu satu sama lain untuk 

mencapai tujuan serta visi dan misi organisasi. Faktor pengembangan 

tim mempunyai sumbangan efektif terhadap kinerja karyawan 

sebagai cerminan adanya proses pemberdayaan yang mennnjang 

pola kerja sinergik. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi dinas, bahwa kerja tim perlu dikembangkan 

nntuk meningkatkan sinergi kinerja karyawan dalam pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsinya memberikan pelayanan prima 

kepada masyarakat nntuk mewujukan tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien. 

43342.pdf



\ 

146 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis basil penelitian dan pembahasan pada bagian terdahulu, 

sampailah penulis pada penarikan kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Dinas Perhubungau, Pariwisata, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ngada. 

2. Kerja Tim secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Dinas Perhubungau, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngada. 

3. Gaya Kepemimpinan, dan Kerja Tim secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Dinas Perhubungau, 

Pariwisata, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada. 

B. Saran 

1. Melibat gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Dinas Perhubungau, Pariwisata, Komunikasi dan 

lnformatika Kabupaten Ngada, maka pimpinan organisasi perlu 

meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan sedernikian rupa dengan 

menggunakan kewenangan secara positif dalam 
. . . 

mengmsprrasi, 

mendorong dan memotivasi karyawan agar dapat meningkatkan 

kinerjanya secara berkelanjutan. 

2. Dengan melibat Kerja Tim secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan 

146 
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Informasi Kabupaten Ngada maka pimpinan perlu mengembangkan 

dan membina keija tim lintas disiplin antar sesama karyawan 

sehingga teijalin hubungan yang erat dan soliditas = kekompakan 

/kerukunan sosial yang tangguh sehingga tugas pokok, fungsi, 

wewenang dan tanggung jawab karyawan dapat diemban secara efektif 

dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi yang dikehendaki. 

3. Sehubungan dengan Gaya Kepemimpinan dan Kerja Tim secara 

simultan dapat memicu peningkatan kinerja karyawan maka kualitas 

Gaya Kepemimpinan perlu diperbaiki secara terus menerus dan pola 

kerja tim perlu dibina secara berkelanjutan agar memicu semangat dan 

motivasi kerja karyawan dalam meningkatkan kinerjanya 

untuk menunjang tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. 

43342.pdf



148 

DAFTAR PUSTAKA 

Alisyahbana, Farid, Iriani Ismail, RM.Moch Wispandono, (2015), 
Pengaruh kreativitas dan kerjasama tim terhadap kinerja 
pendamping UPPKH (Unit Pelaksana Program Keluarga 
Harapan) Kabupaten Sampang, Jurnal Neo-bis, Volume 9, No.2, 
Des 2015. 

Ali Habsi, Dessler, Gary (2015), Manajemen Sumber Daya Manusia 
(Human Resource Management), Edisi 14, Penerbit Salemba 
ErnpatJakrurta,2015 

Brittany L Adams, M.S.,Holly Reed Cain.,Vivana Giraud.,Nico1e L P 
Stedman, Ph.D.(2012), Leadership, Motivation, and Teamwork 
Behaviors of Principal Investigator's in Interdisciplinary Teams: A 
Synthesis of Research (jurnal), 
https:ljwww.regent.edu/acad/global/publications/ijls/new/vol2iss3/vu 
n/YunCoxSimsSalam Vol21ss3.pdf di download 22.32 tanggal 13 
desember 2016 

Eoh, Jeny. 2007. "Kepemimpinan Dalam Era Perubahan; Transisi Gaya 
Otoriter Menuju Gaya Partisipatif'. Jurnal Bisnis dan Usahawan. 
Vol.6 No. I. Administrasi Bisnis FISIP,... Undana. 

Faaizin, Irhamnil; Anang Kistyanto, (2013) Pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kerja tim melalui kepercayaan, Jumal llrnu 
Manajernen Vol.l, Nomor I Januari 2013. 

Hasibuan, Malayu S.P.2003. Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan 
Produktivitas. Burni Aksara. Jakarta. 

Hameed, Abdul,Mr. Mphil.,Muhammad Rarnzan, MBA.,Hafiz M. Kashif 
Zubair, MBA.,Ghazanfar Ali, MBA.,Muhammad Arslan, MBA 
(2014), Impact of Compensation on Employee Performance 
(Empirical Evidence from Banking Sector of Pakistan) 
http://ijbssnet.com/journalsNol 5 No 2 February 2014/34.pdf 
didownload 22.42 tgl13 desember 2016 

Kadafi, Muhamad, (2010), Pentingnya kerjasama tim dan orientasi hasil 
terhadap kinerja karyawan, Jumal Eksis Vol.6 no. 2 Agustus 2010: 
1440-1650. 

Kolirnon, Eriftora. 2013. Analisis Pengaruh Budaya Organisasi dan 
Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat 
DPRD Provinsi NTT. Tesis. Ilmu Adrnanistrasi Publik Program 
Pascasarjana Universitas Nusa Cendana, Kupang. 

Kurniawati, (2015), Pengembangan Sumber Daya Manusia, Penerbit 
Universitas Terbuka, 2015. 

Liliweri Alo, (1997), Sosiologi Organisasi, Penerbit PT. Citra Aditya 
Bakti bandung, 1997. 

Liu,Jun Xiaoyu Liu, Xianju Zeng (2011 ), Does transactional leadership 
count for team innovativeness? The moderating .role of emotional 
labor and the mediating role of team efficacy,. Journal of 
Organizational Change Management Vol. 24 No.3, 2011 pp. 282-

148 

43342.pdf



149 

298q Emerald Group Publishing Limited 0953-4814 DOl 
I 0. I I 08/095348 I I I I I I 32695 

Maddux B. Robert,Team Building,dalam Subkhi Ahmad,M.M. dan Jauhar 
Mohammad,S.Pd, (2013), Pengantar Teori dan Perilaku Organisasi, 
Penerbit PT. Prestasi Pustakaraya, 2013. 

Mangkunegara A.A,. Anwar Prabu; (2000), Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Remaja Rosda Karya. Bandung. 

Marpaung, Marudut, (20I4), Pengaruh Kepemimpinan dan Team Work 
terhadap kinerja karyawan di Koperasi SEKJEN KEMENDIKBUD 
Senayan Jakarta, Jurnal Ilmiah WIDYA, Vol. 2 Nomor I Maret
April2014. 

Nawawi, Hadari. (2006). Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi. 
Gadja Madah University Press : Yogyakarta. 

Nurjanah, (2008). Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
Terhadap Komitmen Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja 
Karyawan. Tesis. Magister Manajemen Program Pascasrujana 
Universitas Diponegoro. 

Pasolong, Harbani; (2007). Teori Administrasi Publik. Alfabeta, Bandung. 
----------------------; (2008). Kepemimpinan Birokrasi. Alfabeta, Bandung. 
Prawirosentono, suyadi, Prof. Drs, M.B.A.,A.sc; Dewi Primasari., S.Si., 

M.M.,(2015), Kinerja dan Motivasi Karyawan, dicetak dan 
diterbitkan oleh BPFE- Yogyakarta, 2015. 

Poemomo, Eddy, (2006), Pengaruh kreativitas dan kerjasama tim tehadap 
kinerja manajer pada PT. Jesslyn K Cakes Indonesia Cabang 
Surabaya, Jurnal Ilmu-ilmu Ekonomi Vol.6 No.2 September 2006: 
I02-108. 

Robbins Stephen P. dan Judge,Thymothy A., (20I5), Perilaku Organisasi, 
Penerbit Salemba Empat,Edisi I 6. 

Ratmawati, Dwi dan Nurrri Herachwati, (2014), Perilaku Organisasi, 
Universitas Terbuka Jakarta. 

Riliyanti, Ati, (20I4), Kerjasama Tim dan peningkatan kinerja pegawai, 
Jurnal BDK Bandung, Kementerian Agama, Bandung. 

Safitri Mailisa Husnaina, Amri,Shabri M.(20I2), Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan,Kerjasama Tim dan Gaya Komunikasi terhadap 
Kepuasan Kerja serta dampaknya terhadap Kinerja Pegawai pada 
Sekretariat Daerah Kola Sabang". Jumal Manajemen 
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 2, No I, November 
20I2. 

Salusu, J. I996 . Pengambi!an Keputusan Stratejik untuk Organisasi 
Publik dan Organisasi Nonprofit. Gramedia Widiasarana. Jakarta. 

Sangkala, Karolina Koriwati. (2012). Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan Pada Universitas Nusa 
Cendana Kupang. Tesis. Kupang. Ilmu Administrasi Publik 
Program Pascasarjana Universitas Nusa Cendana 

Sarjana, Sri, (2014), Pengaruh kepemimpinan dan kerja sama tim 
terhadap etika kerja guru SMK, Jumal Pendidikan dan 
Kebudayaan, Vol. 20, Nomor2 Juni 2014. 

43342.pdf



150 

Siagian, Sondang P ; (2006). Organisasi, Kepemimpinan dan Perilaku 
Administrasi. Gunung Agung. Jakarta. 

Siagian., Sondang P, (2009), Kiat meningkatkan produktivitas Kelja, 
Penerbit Rineka Cipta, Jakarta, 2009. 

Simanjuntak, Payaman J. Prof. Dr, (2005), Manajemen dan Evaluasi 
Kinerja, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, 2005. 

Sedarmayanti, Hj.Dr. Prof, (2014), Manajemen Sumber Daya 
Manusia,Reformasi Birokrasi dan Manajemen Pegawai Negeri 
Sipil, Penerbit PT. Refika Aditama,2Q14. 

Setiyanti, Sri Wiranti, (2012), Membangun kerja sama tim (kelompok), 
Jurnal STIE Semarang, Vol.4, No.3, Edisi Oktober 2012 (ISSN: 
2252-7826) 

Subkhi, Akhmad,; Mohanunad Jauhar, S.Pd, (2013), Pengantar Teori & 
Perilaku Organisasi, Prestasi Pustaka Publisher, 2013. 

Sugiyono, Prof.Dr, (2015), Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 
Penerbit Alfabeta Bandung, 2015. 

Sutarto, (1995), Dasar-dasar Organisasi, Gadjah Mada University Press, 
1995. 

Sutrisno, Edy; 2011. Budaya Organisasi. Kencana Prenada Media. Jakarta. 
Sobirin, Achmad, (2014) Manajemen Kinerja, Penerbit Universitas 

Terbuka, 2014. 
Taroreh, Imelda Maria, (2014), Analisa pengaruh motivasi keija, 

pelatihan, kepemimpinan, komunikasi dan ketjasama tim temadap 
Kineija para Suster Dina St. Y oseph di Indonesia, Jurnal Riset 
Bisnis dan Manajemen Vol.2 No.4, 2014:90-102. 

Umam Kbaerul, (2012) Perilaku Organisasi, CV Pustaka setia, Bandung. 
Wibowo, (201 I), Manajemen Kinerja. Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2011 
Wirawan, (2009). Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia. Salemba 

EmpatJakarta,2009 

43342.pdf



4 I 3 I 3 I 2 18 I 2 I 1 I 2 I s I 2 I 2 I 1 I s I 3 I 3 I 1 I '7ti 2 I 1 I 1 F4-J 3-T 1 l-2 hi6;J .: 35>' 
5 1 4 1 i___I~J12I 4 I 4 I 4 1121 3 I 4 I flui='CJ 4-r4 T1IT 3~4 I 3 11o1 4 I 4 I 3 1-11-,1· .·68' 

-6 2 3 1 6: 2 3 2 'iJ .. · 3 2 3 _:_8. 2 2 2 •'·6/; 3 3 1 ;;7; 2 2 3 :9.:\i:/::l!r::., 
1 3 3 3 · .9.. 3 3 3 ::-.9 4 3 3 . .to·. 3 2 4 :<~H 3 3 3 ,,9_:: 2 4 4 J.o:-l(g 
8 4 4 3 l_l:l:' 3 3 4 ~.10: 4 3 3 '-10' 4 4 3 ·;,:nz~ 4 3 3 11«i! 4 3 4 •y,,,., :::· 

• - '- . -- --- • -- - -L....... ----'----C --

9 5 5 4 .-14' 5 4 4 ·.<13: -5 --,---5 4- '14' - 5 - - 4 5 ·::14'- - 5 5 3 'H3!: 4- 5 - -5 
' -- -· " . - -. ' - - ~ 

10 5 4 5 14 4 4 4 ~iz• 5 4 4 1~1 5 4 5 i•i4-i: 4 4 1 f9':' 4 5 5 r; ?:·::?.:•---~-'"';~~ 

11 2 3 2 : 7.'! 2 4 4 ''io· 2 2 4 -:8•. 2 2 2 ~6ii 2 2 2 :~& • 2 2 2 · 
12 4 4 3 11 4 3 3 ·ill 3 4 3 ·1o· 4 3 4 '"11" 2 2 2 ··:6·, 3 4 3 - - . -- ' ...:.,_;,;,~-.. --

: ~~~''-~!~;~ 
13 I 4-T 2 I 3 I 91 4 I 3 I 5 1'121 4 I 4 I 3 lui 4 I s I 4 l£13'1 3 I 4 I 2 I'• 9ti 5 I 4 I 4- 'l3'1,k>67_::' 
14 1 3 1 4 1 5 1121 5 I 3 I 2 ltol 4 I 5 I 3 1121 3 l--5 I 4- 1:121 5 I 5-1 3 l'-t3l 5 I 4 I 4 li13.!-'i-.mi-

15 I 1 I 1 I 1 I 31 1 I 1 I 2 1·.4-:1 3 I 1 I 1 IlL! 1 1_1 I 3_l:.:.:stll I 1_ I 1 1•>-~.;1 1 I 3 I 3 l\-t::iJ··'27i:;. 
16 4 Jit2'1'"•'"74 . "' '.~ .. ···-. '-, 

17 4 
18 3 3 3 . 9;' 3 3 3 ~;9; 3 3 - 3 !•9:: 3 3 4-- ;t!o~ 3-~ 2 :-\"81• 3 4 3 11()'1'·'·'·''5_!;~''" 
19 3 3 4 11t 4 3 3 ;to' 4 4 3 ·11. 3 4 4 ~I;ti;_ 3 3 2 ,-ts; 4 4 4 J¥ 
20 4 4 4 ·,12· 4 3 4 iit' 4 4 3 :_1;1· 4 3 3 >;•ioi: 3 3 3 ;;9; 3 3 4 ''"-'i 6~;;::-~; 
21 1 2 1 ., 4 ' 2 2 3 lf't~ 1 2 2 /5~: 1 2 3 \\(6!1 2 1 1 :}4-.~ 2 3 1 
22 4 4 4 12 4 4 4 '12. 4 4 4 12 4 4 3 :'if 3 3 3 ~'9''• 4 3 4 i::l:l:ffi:1f;:i; 
23 3 3 3 9_· 3 3 3 :9:.: 3 3 3 9' 3 3 3 <i9.i: 3 3 2 'ts:. 3 3 3 J9XIJ';::•53l?}: 
24 3 4 3 . 10 3 3 3_ ;,(: 3 3 3 •:9. 3 3 4 ·-10 3 3 3 :::9<·- 3 4 3 ·:,1q 'i-'-:'57/:' 

25T414 I 41121 4 I 4 I 4 112d 4 I 4 I 4 lnl 4 I 4 I 3 WWI 3 I 4 I 3 Wio.l 4 T 3 14 lsll:Jc_;-68•';: 
26 2 2 2 .'6: 3 3 2 ~''If: 3 3 3 9:·: 2 3 3 ;far 3 2 2 1·7/' 3 3 3 'i9·: 5·-::4"t~ .• ;: 
21 4 3 4 u, 3 3 4 '.io. 3 3 3 c'9i 4 2 2 ~;s>t 3 3 2 ~s~: 2 2 3 ;}7/J :,~;·'531:;?? 

1 28 4 4 4 '12. 4 4 3 iil:' 3 4 4 kll' 4 2 2 (gl!}.i 3 3 1 i8~\ii 2 2 3 \li'l.~ ~§:';'56'0'~: 
29 3 4 4 'u: 4 4 4 '!ii! 3 4 4 ;:n, 3 2 2 ~7'7:''' 3 3 2 ;-;s.~ 2 2 3 f~7~~~ 1:'1t:!i~;';,;;; 
30 3 4 3 :io 4 3 3 1o· 3 4 3 10' 3 3 4 ~cl()\ 3 3 3 ;IC9'' 3 4 3 ;;~.!!: -~%~i!i9Z:l' 

43342.pdf



-;~~,~~( ~;,~;§';1~w;,:~;r;_5;~:!~<~,'.: li Ql fvl ENsi)_3I:i~~ i ::_.j;,;.::.:;::t,;- }:--~~;~~-~:;.~·~y;}f~ ~\if{t~l;~¥:~ 

I ~·"J~'.'. 1': )_ ~--~,;-;' • '-. • • ·,_I _ ... ': '-~~ ~-· . ':, • -.,. _-, \. ,,v,..;,••-:-1"''-"'"'" ... ---··· -~ -------· . ",.,_,,.-I-.TI;-;-·:'L ~ ;,l:l~'-iiilt8h~ ;.ResJi' X2.~ . . X? .. ~ ,;, ; X2 . .3 )(2.4 ' ... · )~2,~.~;2;! ;)\2.7,Y -X2,?. :,)(~.,-, ·"'~'··•~•ceo.. h. ,, ,, 

1 3 3 :•6' 3 3 s 3 2 3 3 4 3 T 1 l;~·1~r;';l1 -::~13'l???#. 
2 3 3 6 3- . 3 '·•6. 3 3 3 3 2 3 3 . -: 20l', ... 

3- r 4 T 4 18 T4 I 4 I 8 I 4 I 2 I 4 I 4 I 4 T 4 I 4 I . 2~:7J:,.-42:'' 
4 I 3 I 1 I 4 I 3J__j_l_7_1 4 I 3 I 4 I 4 I 3 141 5 1±_2.71';.3s::· 

5 •·''28.:· 1<';~2::: 
6 >!45 
7 
8 
9 3 3 :;s;i, 3 3 \6 3 3 3 3 3 3 3 ;;.trAin{~;::~ 

10 3 2 •s.. 3 3 C6. 2 3 3 3 2 3 3 ;":\l.9>;~ fT~<i:02~';t 
11 4 4 8 4 4 8 3 4 5 4 4 3 4 ;:\.27.:;, ;•,"li3'{i} 
12 4 4 8 3 4 7 4 4 4 4 4 4 4 .•;::zs.,;o ;, . 
13 3 3 6 3 3 6 3 4 4 3 3 4 4 
14 4 4 . 8 ' 5 4 . 9 .· 4 4 3 4 4 4 4 :':~.27'{ :.;v 
15 4 4 ·ff. 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 ~· 28•'--H'?••44: 
16 3 2 ,. 5: 3 3 6 ., 3 3 4 4 1 2 4 - ':21' 
17 4 5 : 9. 4 4 '8 . 4 4 5 4 4 5 5 
18 3 3 . .''6~ 3 4 'J.; 3 4 3 3 3 4 4 t'i'~24'l~i;'::37:¥:>i 
19 5 3 ~78 ·_ 4 5 , 9. 5 5 5 4 2 5 5 ~'1"3F,;j;Y.:f4$t'l 
20 5 5 10 4 4 8 . 5 5 5 5 4 5 5 

21 I 3 I 4 I 1 I 3 I 3 I 6 I 4 I 4 I 4 I 4 I 1 I 4 I 4 1'>·25~'~F:i.3s•J; 
22-1 4 I 3 I 1 I 41 -3 r7l_3_f4T 4 I 3 I 3 I 4 I 5 lr;·26·jf:,4o.~· 
23 I 4 I 5 I 9 I 4 I 3 I 1 I 3 I 4 I 3 I 4 I 3 I 5 I 4 J;:26'.:]\·At'r, 
24 I 4 I 4 I s I 4 I 3 I 1 I 4 I 4 I 5 I 3 J 2 1 i..L 4 1;,,:26 '1•··:1#; ,, 
25 3 4 7 3 3 6· 4 4 4 4 3 -4 4 ;!:27SJ'';\JIO}J'. 
26 4 5 '9 5 4 9. 4 5 5 4 4 5 5 :::;;32•) -

27 4 5 :9 ' 4 4 . 8 . 4 4 4 4 4 4 4 '''''"''-
28 
29 

43342.pdf



31 
32 
33 4 3 4 .11' 4 4 3 -'~$: 4 4 4 112, 4 2 3 R'f9i\ 3 3 1 ,;z;;, 2 3 4 ~9·~ ~',r;!;90i~ 
34 3 3 3 ~·9'. 3 3 3 'i;9,\ 2 3 3 ,~si 3 3 4 :ti:L!l.lc 3 3 2 ir111t; 3 4 2 :Ji!J)i ll!0~i>~.:1?Zi 
35 4 3 2 .g'l 2 2 2 ;f;6'' 2 2 2 'ii!i'f 4 1 2 3 3 2 ftllf.' 1 2 2 ;ts!) ~w:-41%''!1 
36 
37 
38 I 3 I 3 13T9f3l-3l3 Ol-5 1-31 3I.J.il3_f_3 l-4 m.o.n f3 -1 3 r:.g.J 3 I _!_I~ l~'!z:l:·:,6o, 
39 4 4 4 12 4 4 3 ll 4 4 4 .12 4 4 3 '•11. 4 4 2 'io. 4 3 4 l-ti.F'·'·67:0C'. 
110 4 4 4 12 3 4 4 ;,:i..J.' 4 3 4 .n • 4 4 5 ;;i3<' 4 5 3 :'12 4 5 4 
41 5 4 _s :~ 4 _i_ 4 <t2' 5 4 4 '13; 5 5 4 ~~ __:; 4 ~ z'!~~ _5 _4 _ 5 l'tl'•~;~.,:;trt::.;•.: 
42 
43 
44 

45 
46 T2 I 31 3 I us I 2 I 3 I 1 1361 3 I 2 I 3 1:s1 2 I 3 I 3 1-'?8"1 -2 I 2 I 2 1,~ 31 3T 3 h~9slt.·.:45; :, 
4lJ2 I 2 I 2 I 6 I 3 I 3 I 3 1'91 3 I 3 I 3 I g·l 2 I 3 I 3 l'\8··1 2 I 2 I 2 1·6,L__3 !_s 1 _3 lj.:9_iV:;_:47:;,:. 
48 I 3 I 212171 2 121 3 17-l 3 I 2 I 2 17•1 3 I 2 I 3 1''8;.1 2 I 2 I 1 1':51 2 I 3 I 3 I~8.1·':42T 
4fT4IIl.:ITI!.ITriT 3Tfoi_3_I_3_1_Diol 4DHn---y;n;.l 3=c::}l3=:t/9;d[4 I_ 3 1. 3 l:•loil'"'';6l;. 
-so I 3 I 2 I 4 19·1 3 I 2 I 2 I:'TI 3 I 3 I 2 I .8'1 3 I 2 I 3 l:'s'rl 3 I 2 I 3 l''',sJI 2 -~ 3 T 31.;;8)1;;,;~•4il,;;t 
51 5 4 5 .14 4 4 5 )3 3 4 4 :u 5 1 1 ',y·,;;; 3 2 2 ;;•-,; 1 1 3 ;·:s,, {:''57•':, 
52 4 1 4 --g- 5 4 4 :13 2 5 4 •11 4 2 2 ::"8:!' 3 1 2 {6\ 2 2 2 -~6'~ \t~sg·j~J: 
53 3 4 4 \ll 3 4 4 ~l.i• 4 3 4 ~fti 3 2 1 ';j"6',j 3 2 1 fj(;:f, 2 1 4 >\'7i'<ifc -

54 
55 _. , .. 4.4:'1_:;· 

s6T21 21 2 161 41 3 I 2 l-9 I 1 I 4 I 3 !>s-1 2 I 3 I 4 k:91 4- I f I -3 1'~31 4 I 1 li!IIT?:'<l9·r:; 
57 I 3 I 3 I 3 I 9 I 4 J 3 I 2_ I ioj2 L 4 0 l'gj 3 _j_ 2 _l_ 1_1> 6j 5 _I 3 I 2 r.1o:l 2 I 1 I 2 Ts"l 49': 1 

sn-41 4l4U21 3-131 3 ~;;g.;;J 3 I 3 I 3 I9J 4 I 3 I 2 1«9;1 21 2 1·2 1"16.1 3 l.1__l _} P·!I;F::5~--· 
59 
60 
61 4 4 4 ·12 3 2 4 q~:., 3 3 2 ;,•s;, 4 3 4 ~ilt 2 4 1 'f;l'' 3 4 3 :;,i(!. g,,s. 
62 3 3 3 :,9: 3 3 2 ;tsl:\ 4 3 3 :1o: 3 3 4 ci;1o~ 3 2 2 ,;;7,~ 3 4 4 ~~1~ !:~;'i! 

63 5 4 5 ~1£._4 _3 .2.._;~_3 ~ _3_ill_~-~- 4_{J£. 1 __ 2_ 2_!:5\, 3 4 2 iS'~;~EJS: 
64141 n 3l"lil 2·1 41 3 1'-9'1 2 1 2 1 4 rsl 4 1 2 1 2 1\+SC'.I 21 ·2 1 11~:mTT-2_1 2 wsq?:''?47':,J. 

43342.pdf



3o 1 5 1 4 1- 9 .J 3 1 4 1 71 5 I 5 I 5 I 5 I 4 I2J_~J;34';,;i>:sot' 
31 1 4 I 4 I 8 I 4 I 4 I 8 <I 4 I 4 I 4 I 4 I 4 I 4 I 3 V 2:7,._ . 
32 4 4 • .s" 5 s io: s 2 s s 4 s 4 t-.~:so••,';~·~ 
33 4 3 i~-7- ' 3 4 (],.::. 4 4 4 3 4 4 5 :);~28/''( ~'10'4~'1''' 
34 3 3 c,G, 3 3 ·s· 3 2 3 3 1 4 3 ic;;:f9!;f~ 

35 5 4 39·_ 3 3 ' G'' 4 3 4 3 3 4 5 ;:•:•= ··-~W~ 
36 3 4 7 4 3 7, 4 3 3 4 4 4 3 ""'25 'J'A<AA 

37 4 4 -8 4 4 a s 4 4 4 4 s 4 .:_3o'i·lc"b'_ 
3s-lsrsul1ol4 I 4 I a Ius I 4-1 s I 3 I s Is I 4 lc.3l:,;j':.4g••;; 
39 I 4 I 4 I a I 4 I 4 I a 1 s I 4 I 4 I 4 I 4 I s I 4 J;:3o·J''·.46~' 
40 
41 

44 
45 
46 I 3 I 2 I .s I 4 I 4 I s I 4 I 4 I 3 I 2 I 2 I 3 I 3 I< 21 '!.'I'? 
47 2 3 5 2 3 5 2 4 3 2 4 4 4 1->.:zs:: r;·>3:s:.:, 
48 3 3 ,6, 2 2 4 ' 2 2 3 2 2 2 2 
49 2 2 ·.A< 3 3 .6·· 1 2 2 2 5 1 3 IV ~o :(;! 
so 2 3 ;'S: 3 3 ':-5 3 3 2 3 3 3 2 J.~;;;_u:g:,;y-··:301! 
s1 s 3 :.a·. 4 s 9 1 2 4 s 4 3 s •:;?2~':, :···l'_:l'V• 
s2 4 2 _s< 4 4 a , 2 4 3 4 3 3 4 .;c;023C..\,:t:at;:-'k 
53 3 3 ··e;·· 3 3 '6-- 3 3 2 3 2 3 3 '·>19'··' 1';'31'"''' -- - . ' "·- . ~- .~ ..... '· '.,.,_. 

-s4T-2T 4 T614 I 2 I s I s I 1 f1.--l 2 I 1 I 4-l 2 l".iscJ:•;c·2s''·t 
55 
56 
s1 I 1 I 3 141 3 I 3 I· 6 I 2 I _1 I 4 I 3 I 4 I 1 I 3 r.:-.is''FJi'2s~' 
sa I 4 I 2 I 6 I 3 I 4 I 1 · I 1 I 3 I 3 I 4 I s I 21 4 b\'t2l':'h:.:·_3s· : 
sg 3 2 -s. 4 s 9_ 2 2 4 s 4 3 3 ;:::z3-'f;.c'·37i> 
60 2 2 ':4- 4 4 .8" 3 4 3 4 3 4 2 ,cJ2~''!iCF' 
61 2 1 ,;3 '• 4 3 •;i; 4 2 2 3 2 3 3 t;;1g:,,_, ... ;-~oR, 

~c •. ,, ' ' - - " -. 

, 62 1 2 '·3 .- 2 3 :s·- 4 1 1 2 1 2 1 "iz?i,.."''·•··---~-~--
' 53 2 1 3 . 2 2 ' 4. s 2 2 1 2 2 2 ):;W~si-iJJI:i)iifz3:~1': 
64325325232 2 122/~:aA:;i' 

43342.pdf



34 3 4 4 4 5 3 . ."2?:.f 3 3 4 3 -13 3 4 5 4 \./:16.',: :?:~52''.,; 
35 3 3 3 4 4 3 :·~ipJ 3 3 3 3 (f:t, 4 4 4 4 i:''r:16\: ,,~48)1"' 
36 3 5 5 4 4 5 ~~~6'i 5 3 4 4 i:i6' 3 4 2 3 I' 12-;;; !<1(5~~'1 
37 2 3 2 3 2 2 i;f,!if' 3 2 3 2 :tp; 3 4 2 3 :;::;1-t:;: J':i36~,'(: 
38 3 3 4 4 3 3 ·:2o.c 4 4 3 4 -is; 4 4 4 4 ::·:·1£r:: · 5:1':'" 
39 3 4 4 5 4 3 . '23o1 4 4 3 4 15' 4 4 4 4 X 16'': 'i";S4'·.;--
40 3 5 4 3 3 3 ·.2l? 4 5 4 3 '16 4 4 4 4 16 ,. · .. 53:'-'; 
41 3 4 4 4 4 3 1'22-~ 4 4 4 4 •:t6 3 4 3 3 , 13_,· :t:•51 .. ~ 
42 3 5 4 5 5 5 ::.,272 4 4 4 3 _15• 4 5 4 4 : <17.-'.:. ::.-;s9:.-:; 
43 3 4 4 4 3 4 · :22t; 4 4 3 3 14' 3 4 4 4 :,:::1:5 , .. ;,::sli'A 
44 3 4 3 5 3 4 :tt:' 3 2 3 4 !l_2 5 4 2 5 (.''16};' i;,C50(~ 
45 3 3 3 3 3 3 :"!s:' 2 3 2 2 U'9:' 2 2 1 2 -: i{;>ii 1~"34~'-' 
46 3 3 3 3 3 3 '.1811 5 2 3 3 1:13: 3 3 3 4 ';;].3; ;-::,44'!) 
47 3 2 4 3 2 2 ·: '1E;' 3 3 3 2 '11: 2 2 2 3 '•:}9,'.;~ ,;,_36::.; 
48 3 3 2 2 2 2 '.llr 3 3 3 2 ·u 3 2 2 2 " '9:: ·:;34:< 
49 3 3 2 2 2 2 _,1_4 3 3 3 2 11 3 2 2 2 ·:: 9''ii .,''34':•. 
50 3 2 3 2 3 3 'i16i: 4 3 3 2 ':12; 2 2 2 2 :[;,,;S;'i;: , ;i36,;'i;i 
51 4 2 3 4 3 4 t2P.' .. , 3 2 4 5 ':til;; 4 2 3 3 t: '12::;_ •:.:,·46:'''' 
52 4 2 3 2 3 4 :':·.:18'! 3 4 3 3 '13] 4 4 3 3 :1;1<1";. "1'•.457:: 
53 4 3 3 2 3 2 :'l:7::: 3 4 2 4 z13: 4 5 3 3 . •'157: ::.;;45:-:-i 
54 3 3 3 3 ~ 4 :'il~j' Z Z l 3 -''I:Fi :$ :$ Z 4 t;,'J:.<'.i •._,:;:>15.\0 

55 3 4 3 4 4 2 ki.d.~ 2 3 3 2 '·1Pl 3 2 3 4 ':.}12~'' i;i\42~;: 
56 2 4 4 3 2 3 ·?is;-: 2 3 4 1 ~:to· 3 1 1 4 ·:\91< i.'i.31i1 
57 1 4 2 3 4 2 ·;H;~: 2 2 2 3 :9.; 3 1 2 3 ':: .. 9:'·'-' ('.)4:-•· 
58 1 3 1 3 3 3 .::14: 4 2 3 4 )3 4 2 3 3 ' 12'': :);39 .. ': 
59 4 3 2 1 3 3 :le;: 4 2 ' 4 3 13.- 3 4 4 3 ; --.lfl .. ·. :·::43'' 
60 3 1 4 2 2 2 :_14' 2 2 5 2 ':.11" 2 3 4 2 :·11::· :-•i36:.:: 
0.1 4 1 ~ 4 '- '- .·'Ib'' 4 I :> L. I''I'-. I ;$ :$ ;$ .,_.1u_-: ,-.•::111'· 
62 4 1 2 3 l 2 ;\·13; 3 2 2 2 :_9;: 2 4 2 l :\_9'':~- ,-,·,31;.•, 
63 3 2 1 2 2 1 _;tr'' 2 3 1 3 [.9!~ 3 5 3 2 :;;,'13? ,:;·,g:.~~.: 
64 3 2 2 1 2 1 ,,,11·.:; 4 4 2 3 ti3i 4 4 1 3 ;.-;;l.z:;: j,,,35''i~ 

43342.pdf



Lamplran 2.3. 
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Lamp iran 3 .1. 
V ARIABEL GAY A KEPEMIMPINAN 

Frekwensi Skor Item Total 
lndikator/Kuesioner ss s R TS STS Frekwensi SK Kriteria 

5(%) 4 (%) 3(%) 2 (%) 1 (%) 

1. Kejelasan Sasaran 6 (9%) 24 (38% 22 (34 %) 10 (16%) 2 (3%) 64 214 Cukup Baik 

2. Melibatkan Bawahan 2 (3, 12) 27(42,18) 21(33 %) 12 (19 %) 2 (3%) 64 207 CukupBaik 

3. Ketegasan dalam bekeija 8(13%) 26(41%) 17 (27%) 10 (16%) 3 (5%) 64 218 Baik 
4. Transparansi Pengambilan keputusan 3(5%) 25 (39%) 23 (36 %) 10 (16%) 3 (5%) 64 207 CukupBaik 
5. Kecepatan dan Ketepatan 2 (3%) 21 (33%) 28 (44%) 10 (16%) 3(5%) 64 201 CukupBaik 

6. Melibatkan Bawahan 2 (3 %) 20 (31% 24 (38%) 16 (25%) 2(3%) 64 196 Cukup Baik 
7. Diskusi masalah pekerjaan 4 (6%) 19(30 %) 28 (44%) 10 (16 %) 3 (5%) 64 203 Cukup Baik 
8. Frekwensi Komunikasi 3 (5%) 25 (39%) 23 (36%) 10 (16%) 3(5%) 64 207 Cukup Baik 
9. Keterampilan berkomunikasi 2 (3%) 21 (33%) 28 (44%) 10 (16%) 3(5%) 64 201 Cukup Baik 
10.Dorongan dan Semangat 6 (9%) 24 (38%) 22 (34%) 10 (16%) 2(3%) 64 214 CukupBaik 
11.Memberikan Inspirasi 3 (5%) 13 (20%) 22 (34%) 21 (33%) 5 (8%) 64 180 CukupBaik 
12.Memberikan penghargaan 6 (9%) 20 (31%) 20(31%) 12 (19%) 6 (9%) 64 200 CukupBaik 
13.Po1a Interaksi 4 (6%) 11(17%) 28 (44%) 18 (28%) 3(5%) 64 187 CukupBaik 
14.Perila1:u Pimpinan 4 (6%) 10 (16%) 23 (36%) 21 (33%) 6 (9%) 64 177 Cukup Baik 
15.Membangun keterbukaan 0 (0%) 1 (2%) 20 (31%) 27 (42%) 16 (25 ° 64 134 Tidak baik 
16.Pengawasan langsung 3 (5%) 13 (20%) 22 (34%) 21 (33%) 5(8%) 64 180 Cukup Baik 
17.Teguran langsung 6 (9%) 20(31%) 20 (31%) 12 (19%) 6 (9%) 64 200 Cukup Baik 
18.Membangun Koordinasi 4(6%) 19 (30%) 28 (44%) 10 (16%) 3 (5%) 64 203 Cukup Baik 

Total Skor 68(6%) 339(29%) 419(36%) 250(22%) 76(7%) 3529 CukupBaik 
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Lamp iran 3. 2 
VARIABEL KERJA TIM 

lndikator/kuesioner 

I. Bekerja sesnai visi dan misi 
2. Kerjasama dalam mencapai tujuan 

3. Mengutama Tim dalam bekerja 
4. Perhatian pada Tim 

5. Kepedulian terhadap Tim keJja 
6. Menyelesaikan pekerjan sesuai target 

7. Kebanggan terhadap Tim 
8. Hasrat kuat bekeJja bagi tim 
9. Membangun koordinasi 
I 0 .Kerjasarna dengan rekan keJja 
I I . Terbuka dengan Pendapat orang lain 

Total Skor 

ss 
5 (%) 

6 (9%) 
6(9%) 

4(6%) 
4(6%) 

9(14%) 
5(8%) 

10(16%) 
6(9%) 
3(5%) 
10(16%) 

11(17%) 
74(11%) 

Frekwensi Skor Item 

s R TS 
4(%) 3 (%) 2(%) 

23 (36%) 24 (38%) 9 (14%) 
23(36%) 20 (31%) 12 (19 %) 
30(47%) 25(39%) 4(6%) 
27(42%) 25(39%) 7(11%) 

27(42%) 18(28%) 7(11%) 
29(45%) 16(25%) 11(17%) 
25(39%) 19(30%) 8(13%) 
28(44%) 19 (30%) 9(14%) 
25(39%) 17(27%) 13(20%) 
29(45%) 15(23%) 8(13%) 

17(42%) 14(22%) 9(14%) 
293(42%) 212(30%) 97(14%) 

Total 
STS Frekwensi SK Kriteria 

1 (%) 
2 (3%) 64 214 Cukup Baik 
3(5%) 64 209 Cukup Baik 
1(2%) 64 224 Baik 
1(2%) 64 218 Baik 
3(5%) 64 224 Baik 
3(5%) 64 214 Cukup Baik 
2(3%) 64 225 Baik 
2(3%) 64 219 Baik 
6(9%) 64 198 CukupBaik 
2 (3%) 64 229 Baik 
3(5%) 64 226 Baik 
28(4%) 2400 Cukup Baik 
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VARIABEL KINERJA 

lndikator/Kuesioner Frekwensi Skor Item Total SK Kriteria 
ST T s R SR Frekwensi 

5 (%) 4(%) 3 (%) 2(%) 1 (%) 

I. Volume pekerjaan 4(6%) 15(23%) 36(56%) 4(6%) 5(8%) 64 201 CukupBaik 

2. Keseuaian pekerjan dengan tugas 10(16%) 27(42%) 17(27%) 7(11%) 3(5%) 64 226 Baik 

3. Menyelsuaikan pekerjan dengan juknis 6(9%) 33(52%) 15(23%) 8(13%) 2(3%) 64 225 Baik 

4. Menyelesaikan pekerjaan sesuai standar 5(8%) 33(52%) 15(23%) 9(14%) 2(3%) 64 222 Baik 

5.Mengerjakan pekerjaan sesuai tujuan 3(5%) 27742%) 23736%1 I0TI6'Yol J(2o/~ 64 213 CukupBaik 
6. Disiplin dalam bekerja 4(6%) 22(34%) 24 (38%) 12(19%) 2(3%) 64 206 Cukup Baik 

7. Pekerjaan sesuai prosedur dan tata kerja 7(11%) 29(45%) 21(33%) 7(11%) 0(0%) 64 228 Baik 
I~ IM!i%) .0/0 ) 11 Q(":l(\0/o) il'>flQO/") llf?%) """ ?1J. '"Ro;~ 

9. Menegakan disiplin dalam tugas 6(9%) 24(38%) 26(41%) 6(9%) 2(3%) 64 218 Baik 

1 0. Tug as sesuai keahlian dan kemampuan 5(8%) 25(39%) 19(30% 14(22%) 1(2%) 64 211 CukupBaik 

11.Mengembangkan Ide-ide 2(3%) 22(34%) 32(50%) 7(11%) 1(2%) 64 209 CukupBaik 

12.Mengembangan ide untuk pekerjaan 9(14%) 28(44%) 16(25%) 9(14%) 2(3%) 64 225 Baik 

13.Mampu gunakan peralatan kerja 7(11%) 25(39%) 16(25%) 13(20%) 3(5%) 64 212 CukupBaik 

14.memberikan solusi pemecahan masalah 4 (6%) 30(47%) 22(34%) 7(1 1 %) 1(2%) 64 221 Baik 

Total Skor 76(8%) 368(41%) 310(34%} 125(14%} 26(3%) 2373 Kuran!! Baik 
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Lampiran4 

Warning # 849 in column 23. Text: in ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Kinerja 
/METHOD=ENTER Gaya_Kepemimpinan. 

Regression 

[DataSetl] D:\IBU EVI JADI\Data Ibu Evi.sav 

Variables Entered/Removed" 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 Gaya_Kepemim Enter 

[j)inan 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kine~a 
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Model Summa 

Adjusted R Sid Error of the 

Model R RSauare Sauare Estimate 

1 ,2678 ,071 ,056 8,00725 

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan 

ANOVA0 

Model Sum of Squares df Mean Square F Slg. 

1 Regression 304,038 1 304,038 4,742 ,033' 

Residual 3975,198 62 64,116 
! 

Total 4279,236 63 

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kine~a 

Coefficients' 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta I Sig. 

1 (Constant) 35,525 4,721 7,525 ,000 

Gaya Kepemimpinan 186 085 267 2,178 ,033 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Lampiran 5 Parsial Keija Tim 

REGRESSION 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.OS) POUT(.lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Kinerja 
/METHOD=ENTER Kerja Tim 
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) (*ZPRED ,Kinerja) 
/RESIDUALS DURBIN. 

Regression 

[DataSetOj D:\Bab Iv Ibu Evi\Data Ibu Evi.sav 

Variables Entered/Removed" 

Model 

Variables 

Entered 

Ke~a Tim' 

Variables 

Removed Method 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kine~a 

Model Summary" 

Adjusted R Std. Error of the 

rM::;:o:;:de:,:I ..... _....:;R:....--f....:;R:.:S;::~::aiU::;:a:.:;re:...jo-...:;:S:;~,q IU:;:a::,re:;:__+-....,:E~s,:::lim,::a::;t::;:e_ Durbin-Watson 

L~~--~5~3~3-'--~~28~4~ __ _w2~7~3------~-----7~0~2~786 1885 
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a. Predictors: (Constant), Kerja_ Tim 

b. Dependent Variable: Kinerja 

ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Sauare F Si. 

Regression 

Residual 

Total 

1217,004 

3062,232 

4279 236 

1 

62 

63 

1217,004 

49,391 

24,640 ,000' 

a. Predictors: (Constant), Kerja_ Tim 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Coefficients' 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Si 
~~----+-~~~~~~=--+~-+-
1 (Constant 

) 
24,395 4,356 5,600 ,000 

~--~K~e~·~a~T~im~~60~2~--~12~1~--~~5~3~3------~~4~9~64~~000~--~ 
a. Dependent Variable: Kinerja 
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Residuals Statistics' 

Std. 

Minimum Maximum Mean Deviation N 

Predicted Value 35,9111 54,8202 45,5723 4,39517 64 

Std. Predicted Value -2,198 2,104 ,000 1,000 64 

Standard Error of Predicted 

Value 
,879 2,135 1,200 ,324 64 

Adjusted Predicted Value 36,5656 55,6642 45,6069 4,41180 64 

Residual -16,46473 19,62803 ,00000 6,97186 64 

Std. Residual -2,343 2,793 ,000 ,992 64 

Stud. Residual -2,386 2,874 -,002 1,009 64 

Deleted Residual -17,07264 20,77941 -,03463 7,22002 64 

Stud. Deleted Residual -2,483 3,062 ,002 1,027 64 

Mahal. Distance ,000 4,832 ,984 1,147 64 

Cook's Distance ,000 ,242 ,018 ,035 64 

Centered Level'!lge Value ,000 077 ,016 018 64 

a. Dependent Variable: Kinetia 

Charts 
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Lampiran 6 Pengaruh Simultan 

Warning # 849 in column 23. Text: in ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
GET 

FILE='D:\PAK SEK\IBU EVI JADI\Data Ibu Evi.sav'. 
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT. 
REGRESSION 

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
/CRITERIA=PIN (. 05) POUT ( .10) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Kinerja 
/METHOD=ENTER Gaya_Kepemimpinan Kerja_Tim 
/SCATTERPLOT=(•ZFRED ,•SRESID) 
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID). 

Regression 

[DataSetl] D:\ IBU EVI JADI\Data Ibu Evi.sav 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

Kine~a 45,5723 8,24163 64 
Gaya_Kepemimpinan 54,0905 11,82693 64 
Kerja Tim 35 1727. 7~969 64 
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Correlations 

Gaya_Kepemim 

Kine~a pinan Kelja Tim 

Pearson Correlation Kine~a 1,000 ,267 ,533 

Gaya_Kepemimpinan ,267 1,000 ,121 

Keria Tim 533 121 1 000 

Sig. (1-tailed) Kinelja ,017 ,000 

Gaya_Kepemimpinan ,017 ,171 

Kelja Tim 000 171 

N Kinelja 64 64 64 

Gaya_Kepemimpinan 64 64 64 

Kelja Tim 64 64 64 

Variables Entered/Removed• 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 Kerja_Tim, Enter 

Gaya_Kepemim 

_pjnan 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kinerja 
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Model Summary" 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Sguare Estimate Durbin-Watson 

1 ,571' ,326 304 6,87662 1,941 

a. Predictors: (Constant), Kerja_ Tim, Gaya_Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kine~a 

ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1394,674 2 697,337 14,747 ,000' 

Residual 2884,562 61 47,288 

Total 4279 236 63 

a. Predictors: (Constant), Kerja_Tim, Gaya_Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kine~a 

Coefficients' 

Standardized 

. Unstandardized Coefficients Coefficients Co/lineari!) Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 17,640 5,505 3,204 ,002 

Gaya_Kepemimpinan ,143 ,074 ,205 1,938 ,057 ,985 1,015 

Keda Tim ,574 ,120 ,509 4,802 000 ,985 1 015 

a. Dependent Variable: Kine~a 
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Coefficient Correlations' 

Gaya_Kepemim 

Model Kerja Tim pin an 

1 Correlations Ke~a_Tim 1,000 ·, 121 

Gaya Kepemimpinan " 121 1 000 

Covariances Kerja_Tim ,014 -,001 

Gay>~ KeQ_emiTl}lllnan ·,001 ,005 

a. Dependent Variable: Kinerja 

o mear1 1~gnos 1cs c II' 'tyD' f • 

Variance Proportions 

Gaya_Kepemim 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) pinan Kerja Tim 

1 1 2,946 1,000 ,00 ,00 ,00 

2 ,038 8,836 ,00 ,63 ,49 

3 016 13483 1 00 ,37 50 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 36,2525 55,4957 45,5723 4,70507 64 

Std. Predicted Value -1,981 2,109 ,000 1,000 64 

Standard Error of Predicted ,864 2,408 1,434 ,402 64 

Value 

Adjusted Predicted Value 36,9472 56,4329 45,5863 4,76781 64 

Residual -17,08109 16,99544 ,00000 6,76659 64 

Std. Residual . -2,484 2,471 ,000 ,984 64 

Stud. Residual -2,532 2,597 -,001 1,011 64 

Deleted Residual -17,75112 18,76742 -,01396 7,14903 64 

Stud. Deleted Residual -2,655 2,731 ,001 1,027 64 

Mahal. Distance ,010 6,743 1,969 1,674 64 

Cook's Distance ,000 ,234 ,019 ,036 64 

Centered Leverage Value ,000 107 031 027 64 

a. Dependent Variable: Kine~a 
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Charts 

Histogram 

Dependent Variable: Kinerja 

Regression Standardized Residual 

Meana-1,13E-15 
Std. Dev. • 0.984 
N•64 
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Lampiran 7 Hubungan antar dimensi Gaya Kepemimpinan 

Warning # 849 in column 23. Text: in ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
NONPAR CORR 

/VARIABLES=Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 Dimensi 4 Dimensi_5 Dimensi 6 
/PRINT=KENDALL TWOTAIL NOSIG-
/MISSING=PAIRWISE. 

Nonparametric Correlations 

(DataSetO] 
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Correlations 

Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 Dimensi 4 Dimensi 5 Dimensi 6 

Kendall's tau_b Dimensi_1 Correlation Coefficient 1,000 ,61o·· ,631 
.. 

,613" ,323" ,452" 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 

Dimensi_2 Correlation Coefficient ,610 .. 1,000 ,776" ,459 .. ,384 
.. 

,393" 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 

Dimensi_3 Correlation Coefficient ,631'' ,776" 1,000 ,554'' ,443'' ,572" 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 

Dimensl_4 Correlation Coefficient ,613 .. ,459" ,554 
.. 

1,000 ,475" ,819 
.. 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 

Dimensi_5 Correlation Coefficient ,323" ,384" ,443 .. ,475" 1,000 ,sao" 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 

Dimensi_6 Correlation Coefficient ,452 .. ,393 
.. 

,572 
.. 

,819 .. ,500 
.. 

1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 64 64 64 64 64 64 

-.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed), 
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Lampiran 8 Hubungan antar dimensi Kerja Tim 

NONPAR CORR 
/VARIABLES=Dirnensi 1 Dirnensi 2 Dirnensi 3 
/PRINT=KENDALL TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Nonparametric Correlations 

[DataSetl] 

Correlations 

Kendall's tau_b Dimensi_1 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

Dlmensl_2 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

Dimensi_3 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

-. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 

1,000 ,460 
.. .. 

,647 

,ODD ,DOD 

64 64 64 

,460" 1,000 ,566" 

,ODD ,DOD 

64 64 64 

,647 
.. 

,566" 1,000 

,DOD ,DOD 

64 64 64 
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Lampiran 9 Hubungan antar dimensi Variabel Kinerja Karyawan 

NONPAR CORR 
/VARIABLES~Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 
/PRINT~KENDALL TWOTAIL NOSIG 
/MISSING~PAIRWISE. 

Nonparametric Correlations 

[DataSetl] 

Correlations 

Kendall's tau_b Dimensi_1 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

Dimensi_2 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

Dimensi_3 Correlation Coefficient 

Sig. (2,talled) 

N 

-.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Dimensi 1 

1,000 

64 

,544"' 

,000 

64 

,3ss·· 

,000 

64 

Dimensi 2 Dimensi 3 

,544"' ,398"" 

,000 ,000 

64 64 

1,000 ,460 
.. 

,000 

64 64 

,460"' 1,000 

,000 

64 64 
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